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ABSTRAK 
Makassar sebagai kota metropolitan yang merupakan Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan tidak dipungkiri lagi memiliki perkembangan yang begitu pesat 
di berbagai bidang. Ini terlihat dengan begitu banyaknya aktivitas penduduk yang 
relatif tinggi seiring dengan kegiatan pergerakannya. Pergerakan yang dimaksud 
di sini yaitu pergerakan yang berawal dari suatu zona asal ke zona tujuan. Seperti 
penjelasan di atas, pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan 
yang biasanya terjadi setiap hari. Dalam melakukan pergerakan tersebut terdapat 
dua pilihan, yaitu bergerak dengan moda transportasi atau tanpa moda transportasi 
(berjalan kaki). Pergerakan tanpa moda transportasi ini biasanya berjarak relatif 
pendek (1 - 2 km). Sedangkan pergerakan dengan moda transportasi relatif 
berjarak  sedang atau jauh. Moda transportasi yang dimaksud merupakan moda 
perjalanan yang digunakan dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan sehari – hari. 
Jenis moda perjalanan yang digunakan juga bervariasi seperti angkutan umum 
(pete – pete, ojek, becak, becak motor dan lain – lain) dan angkutan pribadi 
(sepeda, sepeda motor, mobil dan lain – lain). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan moda perjalanan untuk 
penjual di pasar tradisional ada 18 pola perjalanan. Dimana dari keenam pasar 
tersebut pola sepeda motor – sepeda motor yang paling dominan. Demikian 
halnya dengan karyawan kios pola perjalanan yang dominan yakni sepeda motor – 
sepeda motor yang memiliki 19 pola perjalanan. Dari hasi uji friedman 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan merupakan priotas utama dari 
penggunaan moda perjalanan.   
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Keywords: pasar tradisional, penjual,  moda perjalanan 
Makassar as a metropolitan city which is the capital of South Sulawesi 
province was no doubt have a rapid development in various fields . This is seen by 
so many people who are relatively high activity in line with the activities of the 
movement . The movement is meant here is the movement that began with an 
origin zone to the destination zone . As explained above , the movement is due to 
the process of fulfilling the needs of what happens every day . In performing these 
movements there are two options , namely to move with or without transportation 
modes transportation modes (walking distance) . Movement without the usual 
mode of transportation is relatively short (1-2 km) While the movement of the 
mode of transportation is being or distant relative . Transportation mode is a mode 
of travel that is used in the fulfillment of daily needs - today . Type of mode of 
travel used also as varied as public transport (pete - pete , motorcycles , tricycles , 
motor tricycles and others - others) and private transport (bicycles , motorcycles , 
cars and etc) . 
The results of this study indicate that the use of mode of travel for the 
sellers in the market there are 18 traditional travel patterns. Where the pattern of 
the six markets motorcycles - the most dominant motorcycle. Similarly the kiosk 
employee travel patterns are the dominant motorcycle - motorcycle which has 19 
travel patterns. From hasi friedman test showed that the income variable is the top 
priority of the use of the primary mode of travel. 
Keywords: traditional markets, sellers, mode of travel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. 1. Latar Belakang 
 Upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya sudah berlangsung sejak 
manusia itu ada. Salah satu kegiatan manusia dalam usaha memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah memerlukan adanya pasar sebagai sarana pendukungnya. Pasar 
merupakan kegiatan ekonomi yang termasuk salah satu perwujudan adaptasi 
manusia terhadap lingkungannya. Hal ini didasari atau didorong oleh faktor 
perkembangan ekonomi yang pada awalnya hanya bersumber pada problem untuk 
memenuhi kebutuhan hidup (kebutuhan pokok). Manusia sebagai makhluk sosial 
dalam perkembangannya juga menghadapi kebutuhan sosial untuk mencapai 
kepuasan atas kekuasaan, kekayaan dan martabat. Pergerakan terjadi karena 
adanya suatu proses pemenuhan kebutuhan yang biasanya harus dilakukan setiap 
hari, misalnya pemenuhan akan pekerjaan, pendidikan, kesehatan dan lain-lain. 
 Makassar sebagai kota metropolitan yang merupakan ibu kota provinsi 
Sulawesi Selatan tidak dipungkiri lagi memiliki perkembangan yang begitu pesat 
di berbagai bidang. Ini terlihat dengan begitu banyaknya aktivitas penduduk yang 
relatif tinggi seiring dengan kegiatan pergerakannya. Pergerakan yang dimaksud 
di sini yaitu pergerakan yang berawal dari suatu zona asal ke zona tujuan. Seperti 
penjelasan di atas, pergerakan terjadi karena adanya proses pemenuhan kebutuhan 
yang biasanya terjadi setiap hari. Dalam melakukan pergerakan tersebut terdapat 
dua pilihan, yaitu bergerak dengan moda transportasi atau tanpa moda transportasi 
(berjalan kaki). Pergerakan tanpa moda transportasi ini biasanya berjarak relatif 
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pendek (1 - 2 km). Sedangkan pergerakan dengan moda transportasi relatif 
berjarak  sedang atau jauh. Moda transportasi yang dimaksud merupakan moda 
perjalanan yang digunakan dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan sehari – hari . 
Jenis moda perjalanan yang diguanakan juga bervariasi seperti angkutan umum 
(pete – pete, ojek, becak, becak motor dan lain – lain) dan angkutan pribadi 
(sepeda, sepeda motor, mobil dan lain – lain). 
 Pemerintah Kota Makassar telah berusaha untuk memenuhi segala 
tuntutan masyarakatnya, salah satu usaha pemerintah untuk memenuhi tuntutan 
masyarakat adalah dengan menyediakan berbagai macam fasilitas umum yang 
memadai. Salah satu fasilitas umum yang disediakan oleh pemerintah adalah pasar 
tradisional, yang digunakan oleh masyarakat untuk aktifitas jual beli barang 
ataupun jasa. 
 Pasar tradisional ini merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal 
kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar 
(Peraturan Presiden RI No.12 Tahun 2007). 
 Di Indonesia, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Harian Kompas 
menunjukkan bahwa terdapat kurang lebih 13.450 pasar ‘tradisional’ atau dalam 
konteks paper ini pasar lokal yang masih eksis yang menampung sekitar 12,6 juta 
pedagang (Kompas, 2006). Sementara di Kota Makassar sendiri, berdasarkan hasil 
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observasi yang dilakukan oleh Active Society Institute (AcSI) sepanjang tahun 
2008 jumlah pasar lokal sudah mencapai lebih 50 buah. 16 pasar diantaranya oleh 
pemerintah kota dikategorikan sebagai pasar ‘tradisional’ ‘Resmi’ dan 34 pasar 
atau selebihnya di cap sebagai pasar ‘tradisional’ darurat atau liar (AcSI, 2008). 
Adapun Pasar tradisional yang dikategorikan resmi sebagai pasar tradisional oleh 
pemerintah  yakni: Makassar Mall, Terong, Butung, Kampung Baru, Pannampu, 
(Kalimbu, Kerung-kerung), Maricaya, (Sawah, Mamajang), (Sambung Jawa, 
Cendrawasih), Pa'baeng-baeng, Parangtambung, Panakukkang, Niaga Daya, 
Mandai, Tamalanrea, Darurat. 
 Dari 16 pasar tersebut, penulis mengambil 6 pasar tradisional diantaranya 
Pasar Niaga Daya, Terong, Butung, Panampu, Maricaya dan Pa’baeng-baeng yang 
menjadi target penelitian. Keenam pasar ini dijadikan objek penelitian karena 
cukup mewakili pasar yang lainnya. Tingkat kepadatan pengunjung pada keenam 
pasar tersebut akan menghasilkan jumlah pergerakan dan volume lalu lintas yang 
cukup besar di sekitar pasar tersebut. Penulis kemudian mencoba menganalisis 
penggunaan moda perjalanan yang biasa diguanakan oleh para penjual di pasar 
tradisional yang ada Kota Makassar. Dari uraian tersebut maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul : 
 “ANALISIS PENGGUNAAN MODA PERJALANAN PENJUAL DI 
PASAR TRADISIONAL KOTA MAKASSAR” 
I. 2.  Rumusan Masalah 
 Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penulisan karya 
ilmiah ini dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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 1. Bagaimana karakteristik penjual dan pola rantai penggunaan moda  
     perjalanan penjual di ke-enam pasar tradisional Kota Makassar? 
2. Bagaimana hubungan antara jarak, lama perjalanan dan pendapatan   
dengan penggunaan moda perjalanan penjual di pasar tradisional Kota   
Makassar? 
I. 3.  Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 1. Mengetahui karakteristik penjual dan pola rantai penggunaan moda  
     perjalanan penjual di pasar tradisional Kota Makassar. 
 2. Menganalisis hubungan antara jarak, lama perjalanan dan pendapatan   
    dengan penggunaan moda perjalanan penjual di pasar tradisional Kota    
    Makassar. 
I. 4. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup dari studi dalam rangka mencapai tujuan di atas adalah 
sebagai berikut : 
1. Lokasi penelitian dilakukan pada 6 lokasi yaitu Pasar Niaga Daya, 
Pasar Terong, Pasar Butung, Pasar Panampu, Pasar Maricaya dan Pasar 
Pa’baeng-baeng. 
2. Objek penelitian adalah penjual (penjual dan karyawan) di pasar 
tradisional Kota Makassar yang dipilih secara random dengan bantuan 
Microsoft Office Ecxel 2010. 
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I. 5. Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 
acuan untuk digunakan sebagai berikut : 
1. Pemerintah : Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada  
pemerintah tentang perencanaan transportasi di masa mendatang dan lebih 
memperjelas kebijakan dalam pengelolaan dan penempatan fasilitas umum 
khususnya keberadaan pasar tradisional. 
2. Masyarakat khususnya penjual di pasar tradisional : Penelitian ini 
diharapkan memberikan informasi tentang penggunaan moda transportasi 
yang efektif dan efisien dilihat dari karakteristik masing – masing.  
3. Disiplin ilmu ketekniksipilan : Penelitian ini diharapkan mampu 
menjelaskan suatu bentuk pengujian penggunaan moda transportasi. Selain 
itu hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan penelitian bagi pihak 
yang tertarik dalam penelitian yang sama. 
I. 6. Sistematika Penulisan 
 Gambaran umum mengenai keseluruhan isi tulisan ini, dapat kami uraikan 
secara singkat setiap bab yang akan dibahas sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
    Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah, tujuan  
    penulisan, rumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian dan  
    sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang konsep teori acuan, konsep perencanaan 
transportasi, faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya pergerakan, 
faktor – faktor yang mempengaruhi pemilihan moda, penentuan jumlah 
sampel dan analisa data dengan software. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan tentang kerangka kerja penelitian, data 
penelitian, lokasi dan waktu kegiatan penelitian, metode survei dan 
pengambilan data populasi dan sampel serta metode penyajian analisa 
data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini berisi hasil analisis data yang merupakan tahapan setelah 
pengumpulan  data diantaranya karakteristik penjual, rantai perjalanan, 
rantai penggunaan moda perjalanan, bentuk distribusi jarak, lama 
perjalanan dan pendapatan berdasarkan rantai perjalanan dan rantai 
penggunaan moda perjalanan, uji normalitas Kolmogorov – Smirnov dan 
uji friedman . 
BAB V : PENUTUP  
Berisi kesimpulan dan saran – saran yang penulis kemukakan sesuai  
dengan pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Konsep Teori Acuan 
2.1.1  Teori Bangkitan dan Tarikan Serta Kaitannya Dengan Tata  Guna 
Lahan 
Bangkitan Pergerakan adalah tahapan permodelan yang memperkirakan 
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan. Tarikan 
Pergerakan adalah tahapan permodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan 
yang tertarik ke suatu zona atau tata guna lahan. 
Suatu lahan dikatakan mempunyai nilai tata guna lahan bila lahan 
tersebut dapat menimbulkan tarikan dan bangkitan. Perkembangan transportasi 
selalu mengacu pada perubahan dan perkembangan tata guna lahan. Kondisi 
seperti itu tentu saja mempengaruhi asumsi dasar perencanaan transportasi, yaitu 
bahwa kebutuhan akan transportasi berhubungan langsung dengan penyebaran 
dan intensitas petak (tata) guna lahan yang berlainan dalam sebuah kota. 
Kecendrungan pola penyebaran tata guna lahan ini berindikasi pada pola aktivitas 
masyarakat dan menimbulkan jarak fisik antara suatu lokasi aktivitas dengan 
lokasi aktivitas lainnya. Kedua hal tersebut, pola penyebaran lokasi aktivitas 
masyarakat dan jarak fisik lokasi-lokasi tersebut, sangat potensial memberikan 
dorongan (stimulasi) timbulnya pergerakan (lalu-lintas). Bruton (1970) dalam 
Ofyar (2003) mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan dan 
bangkitan tersebut kedalam tiga golongan : 
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 Pola dan intensitas tata guna lahan dan perkembangannya di daerah 
studi. 
 Karakteristik sosial ekonomi populasi pelaku perjalanan di daerah 
studi. 
 Kondisi dan kapabilitas transportasi yang tersedia di daerah studi dan 
skema perkembangannya.  
(Mubassirang Pasra & Muhammad Isran Ramli. Model Pergerakan Tarikan 
Pengunjung Pusat Perbelanjaan Global Trade Center Makassar) kutipan dari 
Jurnal Simposium X FSTPT , Universitas Taruma Negara Jakarta, 24 November 
2007. 
Salah satu variabel yang bisa menyatakan apakah ukuran tingkat  
kemudahan pencapaian suatu tata guna lahan dikatakan tinggi atau rendah adalah 
jarak fisik dua tata guna lahan (dalam kilometer). Kalau kedua tata guna lahan 
mempunyai jarak yang yang berjauhan secara fisik, maka aksesnya dikatakan 
rendah. Demikian pula sebaliknya. Akan tetapi faktor jarak ini tidak dapat 
sendirian saja digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat akses dua tata 
guna lahan. (Tamin Ofyar Z., 1997) 
Intensitas (tingkat penggunaan ) lahan : semakin berkurang/rendah, 
dengan semakin jauh jaraknya dari pusat kota. Kepadatan (banyak kegiatan/jenis 
kegiatan) : Semakin berkurang/sedikit atau homogen, dengan semakin jauh 
jaraknya kegiatan tersebut dari pusat kota. (Miro Fidel. 2002. Perencanaan 
Transportasi untuk Mahasiswa, Perencana, dan Praktisi. Halaman.19.) 
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Penarik perjalanan/perjalanan yang tertarik (trip attraction) merupakan 
banyaknya (jumlah) perjalanan/pergerakan yang tertarik ke zona tujuan 
(perjalanan yang menuju), dengan pengertian lain merupakan 
perjalanan/pergerakan/arus lalu-lintas yang menuju atau datang ke suatu lokasi 
tata guna lahan/zona/kawasan. (Miro Fidel. 2002. Perencanaan Transportasi untuk 
Mahasiswa, Perencana, dan Praktisi. Halaman. 66) dalam hal ini di fokuskan pada 
tarikan pengunjung di pasar tradisional. 
Konsep perjalanan (trip) dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 
1. Perjalanan Berbasis Rumah (Home Based Trip/Residential)  
Merupakan salah satu atau kedua zonanya (asal dan tujuan) adalah 
rumah. Bisa juga merupakan sebuah pergerakan yang diawali dari rumah dan 
diakhiri di rumah atau salah satunya diawali dari rumah dan diakhiri di zona yang 
tidakada sangkut pautnya dengan rumah serta sebaliknya diawali dari zona yang 
tidak ada sangkut pautnya dengan rumah dan dikhiri dirumah.                                    
    Asal/ Awal       Tujuan     Akhir 
 
 
Gambar 1. Perjalanan Berbasis Rumah (Home Based Trip/Residential) 
2. Perjalanan Berbasis Bukan Rumah (Non Home Based Trip/Non 
Residential) 
Merupakan perjalanan yang baik asal atau tujuannya, tidak berhubungan 
sama sekali tidak berhubungan dengan rumah. Perjalanan semacam ini biasanya 
RUMAH PASAR RUMAH 
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disebut juga dengan perjalanan berbasiskan zona (Zone Based Trip) karena tempat 
dan asal tujuannya adalah zona yang tidak ada sangkut pautnya dengan rumah, 
seperti misalnya perjalan dari tempat makan menuju pasar, rumah kerabat menuju 
pasar dan tempat lainnya menuju pasar. 
                     Asal                                                                     Tujuan 
 
 
 
 
 Gambar 2. Perjalanan Berbasis Bukan Rumah (Non Home Based Trip/Non 
        Residential) 
Dari kedua konsep perjalanan diatas (trip) kita dapat menentukan jenis 
tata guna lahan dan intensitas tata guna lahan karena keduanya sangat dipengaruhi 
oleh jumlah bangkitan lalu lintas. Dan bangkitan lalu lintas tersebut dipengaruhi 
oleh konsep perjalanan (trip). 
Tujuan dasar tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model 
hubungan yang mengaitkan tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang 
menuju suatu zona atau meninggalkan suatu zona. Bangkitan pergerakan (trip 
production) merupakan tahapan permodelan transportasi yang memperkirakan 
TEMPAT 
MAKAN 
PASAR 
RUMAH 
KERABAT 
PASAR 
TEMPAT 
LAINNYA 
LAINNYA 
PASAR 
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jumlah pergerakan dari suatu zona atau tata guna lahan atau jumlah yang tertarik 
ke suatu zona atau tata guna lahan (Tamin, 2003). 
2.1.2  Defenisi Pasar dan Pasar Tradisional 
Menurut Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 15 Tahun 2009 
Tentang Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisional dan Penataan Pasar 
Modern Di Kota Makassar  
Pasar adalah area tempat jual beli barang dan atau tempat bertemunya 
penjual dan pembeli dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut 
sebagai pasar tradisional maupun pasar modern dan/atau pusat perbelanjaan, 
pertokoan, perdagangan maupun sebutan lainnya; 
Pasar Tradisional adalah Pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik 
Daerah termasuk kerjasama dengan swasta berupa tempat usaha yang berbentuk 
toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 
koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan melalui proses jual beli barang 
dagangan dengan tawar – menawar. Selain menurut Pemerintah, para ahli juga 
memberikan pendapat bahwa : 
 Pasar Tradisional merupakan pasar yang masih bersifat kumuh dan 
belum ada pengelolahan dengan sistem manajemen yang struktur 
rapi di dalamnya. (Samuelson) 
 Pasar tradisional adalah tempat yang mempunyai unsur-unsur sosial, 
ekonomis, kebudayaan, politis dan lain-lain, tempat pembeli dan 
penjual (atau penukar tipe lain) saling bertemu untuk mengadakan 
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tukar-menukar. (Belshaw dalam Suprapto, 1988). Pasar tradisional 
merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan 
biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari 
kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh 
penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual 
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, 
buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, 
jasa dan lain-lain. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar#Pasar_modern) 
2.1.3  Fungsi Pasar Tradisional 
1. Fungsi Ekonomi 
Setidaknya ada empat fungsi ekonomi yang sejuah ini bisa diperankan 
oleh pasar tradisional, yaitu: 
a) Pasar tradisional merupakan tempat dimana masyarakat berbagai 
lapuisan memperoleh barang yang relatif  terjangkau, karena 
memang seringkali relatif lebih murah dibandingkan harga yang 
ditawarkan pasar modern. Dengan kata lain pasar tradisional 
merupakan pilar penyangga ekonomi mnasyarakat kecil. 
b) Pasar merupakan tempat yang relatif lebih bisa dimasuki oleh pelaku 
ekonomi lemah yang menempati posisi mayoritas dari sisi jumlah. 
Pasar tradisional jelas jauh lebih bisa diakses oleh sebagian besar 
pedagang kecil ketimbang pasar modern. 
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c) Pasar merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah lewat 
pendapatan yang diperoleh dari opersional pasar. Pengelolaan pasar 
yang professional sangat dibutuhkan untuk meningkatkan untuk 
meningkatkan pendapatan daerah operasional pasar itu sendiri. 
d) Pasar juga merupakan sarana distribusi perekonomian yang dapat 
menciptakan tambahan tempat usaha bidang jasa dan pencipta 
kesempatan kerja. 
2. Fungsi Sosial Kemasyarakatan 
Terdapat beberapa fungsi sosial kemasyarakatan dari keberadaan pasar 
diantaranya: 
a) Pasar merupakan ruang penampakan wajah asli masyarakat yang 
saling tergantung karena saling membutuhkan. Tawa, canda dan nilai 
ada dimasyarakat dapat dipotret dalam keseharian pasar  
b) Pasar adalah tempat bagi masyarakat terutama dari kalangan bawah, 
untuk melakukan interaksi sosial dan melakukan diskusi 
permasalahan yang mereka hadapi. 
3. Fungsi Pelayanan Publik 
Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah 
Daerah, disebutkan tujuan pelaksanaan otonomi seluas-luasnya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan daya saing 
daerah. Untuk mewujudkan  tujuan ekonomi pemerintah wajib melaksanaan 
urusan yang menjadi tanggung jawabnya diantaranya adalah penyediaan sarana 
dan prasarana umum.  
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Pasar merupakan salah satu sarana publik, yang harus disediakan oleh 
pemerintah daerah. Pasar merupakan tempat dimana masyarakat dapat 
memperoleh barang untuk memenuhi kebutuhan harian. Pasar juga memiliki 
fungsi pengerak ekonomi daerah, tempat terjadinya distribusi hasil masyarakat 
daerah. 
Meskipun keberadaan pasar tidak memberikan keuntungan bagi 
keuangan daerah, namun kelangsungan operasional pasar tersebut harus terus 
dijaga dan dipertahankan oleh pemerintah daerah guna memenuhi kebutuhan 
layanan sarana publik bagi masyarakat. Dalam rangka mempertahankan 
kelangsungan pasar, pengelolaan pasar harus dilakukan secara professional dan 
dengan manajemen pasar yang baik, sehingga kelangsungan operasional pasar 
dapat dipenuhi oleh pendapatan yang diperoleh dari operasi itu sendiri, dan tidak 
membebani beban APBD. Selain itu, pengelolan pasar yang professional 
diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi keuangan daerah sendiri. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, 
azas penyelenggaran pelayanan publik adalah sebagai berikut: 
a) Kepentingan umum; 
b) Kepastian; 
c) Kepastian hukum; 
d) Kesamaan hak; 
e) Keseimbangan hak dan kewajiban; 
f) Keprofesionalan; 
g) Partisipatif; 
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h) Persamaan perlakuan/tidak diskriminatif; 
i) Keterbukaan; 
j) Akuntabilitas; 
k) Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan; 
l) Ketepatan waktu; dan 
m) Kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan 
2.1.4  Pasar Tradisional Sebagai Salah Satu Masalah Transportasi  
Salah satu faktor yang dapat mendukung kesuksesan pasar adalah 
kemudahan aksebilitas menuju dan dari pasar. Sulitnya aksebilitas menuju pasar 
dapat menghambat mobilitas masyarakat menuju pasar, yang pada akhirnya dapat 
mengganggu aktifitas pasar itu sendiri. Keberdaan pasar identik dengan 
kemacetan. kemacetan yang terjadi dilokasi pasar disebabkan oleh: 
1. Banyaknya kendaraan umum yang berhenti untuk menaik dan 
menurunkan penumpang. 
2. Banyaknya penyeberang jalan yang melintas. 
3. Keluar masuk kendaraan dari pasar. 
4. Banyaknya truk yang melakukan bongkar muat barang di pinggir jalan. 
5. Minimnya aparat kepolisian yang bertugas mengatasi kemacetan. 
6.  Kondisi jalan didepan lokasi pasar yang kurang memadai. 
Kemacetan yang terjadi disekitar pasar dapat mengakibatkan sepinya 
pengunjung pasar yang datang. Pengelola pasar harus dapat mengelola system 
transportasi disekitar pasar, sehingga masyarakat yang ingin berkunjung ke pasar 
dapat dengan mudah sampai ke lokasi pasar. 
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Menurut Tamin (2000) tarikan pergerakan sangat dipengaruhi oleh dua 
aspek yaitu tipe tata guna lahan dan jumlah aktifitas (dan intensitas) dari tata guna 
tanah tersebut. Beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam beberapa kajian 
yang telah dilakukan adalah pendapatan, pemilikan kendaraan, lapangan kerja, 
aksebilitas dan mobilitas, dan aktifitas. 
Dari teori tarikan dan bangkitan serta kaitannya dengan tataguna lahan, 
defenisi pasar tradisional dan pasar tradisonal sebagai masalah transportasi maka 
dapat ditarik benang merah bahwa pasar tradisional dari aspek tata guna lahannya 
dimana didalamnya terdapat materi pemenuh kebutuhan masyarakat yang 
mengakibatkan tarikan dan bangkitan yang berdampak terhadap keadaan lalu 
lintas di daerah tersebut. Dimana pelaku tansportasi dalam masalah ini 
dikhususkan untuk pengunjung saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan 
sehingga kepadatan semakin besar.  
2. 2 Konsep Perencanaan Transportasi 
Menurut Tamin (2000), model perencanaan empat tahap merupakan 
gabungan beberapa sub model yaitu : 
a.  Aksesibilitas 
Merupakan konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata guna 
lahan secara geografis dengan system jarinagn yang menghubungkannya. Menurut 
Black (1981), aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan 
mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan mudah atau 
susahnya lokasi tersebut dicapai melalui system jaringan transportasi. 
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b.  Bangkitan dan tarikan pergerakan 
Bangkitan pergerakan adalah tahapan permodelan yang memperkirakan 
jumlah pergerakan yang verasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah 
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. 
c.  Sebaran Pergerakan 
Pola sebaran arus lalu lintas antara zona asal satu ke zona tujuan adalah 
hasil dari dua hal yang terjadi bersamaan yaitu lokasi dan identitas tata guna lahan 
yang akan menghasilkan arus lalu lintas dan pemisahan ruang. Interaksi antara 
dua buah guna lahan akan mengahasilkan pergerakan manusia dan barang. 
d.  Pemilihan moda 
Jika terjadi interaksi antara dua tata guna lahan maka seseorang akan 
memutuskan interaksi tersebut dilakukan, yaitu salah satunya adalah pemilihan 
alat angkut (moda). 
e.  Pemilihan rute 
Pemilihan rute juga tergantung moda transportasi. Pemiliahan moda dan 
pemilihan rute dilakukan bersama dan tergantung alternatif terpendek, tercepat 
dan termurah. Empat langkah berurutan dalam model perencanan yaitu bangkitan 
perjalanan, distribusi perjalanan, pemilihan moda dan pemilihan rute. Empat tahap 
ini disebut model agregat karena menerangkan perjalanan dari kelompok orang 
atau barang. 
2.3  Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Pergerakan  
Menurut Tamin, sebab terjadinya pergerakan dapat dikelompokkan 
berdasarkan maksud perjalanan. Biasanya maksud perjalanan dikelompokkan 
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sesuai dengan ciri dasarnya, yaitu berkaitan dengan ekonomi, sosial, budaya, 
pendidikan dan agama. Dalam pemodelan bangkitan pergerakan, hal yang 
diperhatikan bukan saja pergerakan manusia, tetapi juga pergerakan barang. 
Bangkitan dan tarikan pergerakan dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut (Tamin, 
O.Z.,2000):  
o  Pendapatan  
Semakin tinggi tingkat pendapatan, seseorang memungkinkan tingginya 
tingkat pergerakan yang tertarik dari satu zona (zona asal) ke zona tujuan.  
o  Kepemilikan Kendaraan  
Tingkat kepemilikan kendaraan sangat berpengaruh besar terhadap 
tingkat pergerakan. Semakin meningkat jumlah pemilikan kendaraan dalam suatu 
keluarga, maka memungkinkan tingkat pergerakan yang terjadi semakin besar. 
Dalam satu rumah tangga biasanya terdapat empat tingkat dalam kepemilikan 
kendaraan : 0, 1, 2, atau lebih dari dua (2+) kendaraan.  
o  Nilai lahan  
Sekelompok orang atau seseorang akan tertarik pada tata guna lahan 
tersebut mempunyai  aksebilitas yang baik. Salah satu ukuran nilai tata guna 
lahan yaitu aksesibilitas yang merupakan faktor dalam mempermudah terjadinya 
interaksi antara dua buah tata guna lahan, disamping moda angkutan sebagai 
media dalam mempercepat pergerakan. Tata guna lahan dengan luas yang berbeda 
akan menghasilkan nilai lahan yang berbeda pula.  
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o  Kepadatan daerah pemukiman  
Kepadatan suatu daerah pemukiman akan meningkatkan pergerakan yang 
menuju pada suatu nilai tata guna lahan untuk melakukan aktivitasnya atau untuk 
memenuhi kebutuhan - kebutuhan yang tidak terdapat pada zona dimana dia 
berada.  
o  Aksesibilitas  
Aksesibilitas merupakan suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan 
mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain melalui sistem 
jaringan transportasi, yang dapat dinyatakan dengan jarak. Seiring dengan 
semakin meningkatnya kajian sistem transportasi perkotaan, jarak seakan 
bukanlah salah satu ukuran dari aksesibilitas. Tapi yang menjadi ukuran 
aksesibilitas yaitu waktu tempuh dan merupakan kinerja yang baik dibanding 
dengan jarak dalam menyatakan aksesibilitas.  
2. 4. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 
Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang 
akan menggunakan setiap moda. Proses ini dilakukan untuk mengetahui atribut 
dan variabel-variabel yang mempengaruhi pelaku perjalanan dalam pemilihan 
moda. Pemilihan moda juga sangat dipengaruhi oleh variabel demand adalah yang 
berkaitan dengan kondisi sosio-ekonomi pelaku perjalanan dan variabel supply 
berkaitan dengan tingkat pelayanan yang diberikan oleh moda transpotrasi 
tersebut. 
Aspek yang menjadi pertimbangan umum pelaku perjalanan dalam 
menentukan pilihan moda angkutan adalah sebagai berikut: 
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1. Aspek sosial ekonomi pelaku perjalanan. 
2. Aspek tingkat pelayanan yang diberikan oleh moda angkutan 
yang ada. 
  Variabel Demand (Karakteristik Pelaku Perjalanan) 
Variabel demand yang mempengaruhi pelaku perjalanan antara lain: 
Penghasilan (income), penghasilan seseorang akan sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan moda Penghasilan terbatas biasanya memilih moda yang termurah, 
dibandingkan dengan orang yang berpenghasilan tinggi akan mempertimbangkan 
kenyamanan walaupun akan membayar lebih mahal. 
1. Faktor Umur 
Umur, faktor umur akan mempengaruhi pemilihan moda angkutan 
Usia yang lanjut akan cendrung memilih angkutan yang lebih 
nyaman dan kurang memperhatikan waktu tempuh. Usia muda yang 
lebih agresif yang sangat memperhitungkan masalah waktu tempuh 
dan keleluasaan. 
2. Jenis Kelamin 
Secara umum jenis kelamin akan mempengaruhi pemilihan moda 
antar kereta api dengan mobil penumpang umumnya laki-laki lebih 
menyukai mobil penumpang dibanding dengan wanita. 
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3. Maksud Perjalanan 
Hal ini sangat erat kaitannya dengan pemilihan moda, karena maksud 
perjalanan akan berhubungan dengan waktu misalnya pedagang, 
  Variabel Supply (Karakteristik Sistem Transportasi) 
Karakteristik sistem transportasi dapat diartikan sebagai keadaan dan 
bentuk pelayanan yang dapat diberikan oleh moda transport supply kepada pelaku 
perjalanan, antara lain adalah sebagai berikut. 
1. Waktu Tunggu  (waiting time) 
Waktu tunggu (waiting time) diterminal adalah, waktu yang harus 
disediakan pelaku perjalanan mulai sampai di terminal sampai bus 
yang dipilihnya berangkat meninggalkan terminal menuju tempat 
tujuan yang dikehendakinya. Lamanya waktu tunggu untuk masing-
masing pelaku perjalanan tidak selalu sama. 
2. Waktu tempuh relatif 
Waktu tempuh relatif antara moda yang bersaing sangat 
mempengaruhi pelaku perjalanan dalam pemilihan moda. Untuk 
menentukan waktu tempuh relatif masing-masing moda dapat 
dilakukan dengan menghitung waktu yang dipakai mulai dari rumah: 
waktu menunggu kendaraan (waiting time), waktu penggantian 
moda, waktu didalam kendaraan, sampai dengan ketempat tujuan. 
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3. Biaya perjalanan 
Biaya perjalanan adalah yang dinyatakan sebagai biaya yang 
dikeluarkan oleh pelaku perjalanan mulai dari rumah sampai 
ketempat tujuan. Besarnya biaya perjalanan akan mempengaruhi 
pelaku perjalanan dalam menentukan pemilihan moda angkutan yang 
digunakan.  
4. Tingkat pelayanan 
Tingkat pelayanan yang ditawarkan ketiga moda bersaing 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama bersifat subjektif dan sulit 
diukur seperti: keamanan dan kenyamanan, kemudahan pindah moda 
dari satu moda ke moda angkutan lain.  
5. Model dalam Pemilihan Moda 
Model dalam pemilihan moda sangat bervariasi, tergantung kepada 
tujuan perencanaan transportasi. Setiap moda angkutan dianalisis 
secara terpisah selama tahapan proses pemodelan, dan perubahan 
sosio- ekonomi sangat mempengaruhi proses pemilihan moda. Setiap 
moda dianggap bersaing dalam merebut pangsa penumpang, 
sehingga atribut penentu dari jenis pergerakan menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi pemilihan moda. Seperti telah disampaikan 
bahwa pengambilan keputusan untuk menggunakan moda tertentu 
sangat dipengaruhi oleh faktor sesuai dengan ciri pengguna jalan, 
misalnya: ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi, 
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pemilikan SIM, pendapatan serta keharusan penggunaan moda ke 
tempat kerja atau keperluan mengantar anak ke sekolah (Tamin, 
2003). Selain pengaruh dari faktor itu pemilihan juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yaitu waktu perjalanan, biaya transportasi, 
ketersediaan ruang dan besarnya tarif parkir, kenyamanan dan 
keamanan, sehingga pemilihan moda transportasi ini menjadi sangat 
penting dalam perencanaan transportasi. Dalam kajian ini 
diasumsikan pemakai jalan memilih antara bergerak dan tidak 
bergerak. Jika dipilih melakukan pergerakan maka akan dilakukan 
pemilihan moda transportasi dan berjalan kaki, kemudian apabila 
memilih memakai moda, maka diharuskan memilih dua pilihan 
penggunaan angkutan umum atau angkutan pribadi, seperti proses 
yang terlihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3. Proses Pemilihan Moda 
 
 
 
 
Tidak Bergerak 
Total Pergerakan 
Bergerak 
Kendaraan Berjalan Kaki 
Kendaraan Bermotor Kendaraan Tak Bermotor 
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2. 5  Penentuan Jumlah Sampel 
2.5.1 Metode Slovin 
Salah satu cara menentukan besaran sampel yang memenuhi hitungan itu 
adalah yang dirumuskan oleh Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), sebagai berikut: 
 
dimana  
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 
95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. 
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin 
besar jumlah sampel yang dibutuhkan. 
2.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel (teknik sampling) merupakan cara 
mengambil sampel penelitian untuk menentukan sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian(Sugiyono :118). Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa 
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pengambilan sampel, berguna apabila populasi yang akan dipelajari jumlahnya 
tidak sedikit. Dalam penelitian survei penentuan sampel menjadi sangat penting, 
karena bertujuan memperoleh deskripsi objektif mengenai keadaan 
populasi(Saifuddin Azwar : 35). 
Secara umum, teknik sampling dapat dibagi kedalam 2 metode, yaitu 
metode acak (probability sampling) dan metode tak acak (non probability 
sampling).  
1) Probabilty Sampling  
Probabilty Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikann peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi : 
a. Simple Random Sampling 
Pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut. Namun hanya bisa dilakukan 
apabila anggota populasi dianggap homogen. 
b. Proportionate Stratified Random Sampling  
Teknik ini digunakan apabila anggota populasi tidak homogen dan 
berstrata secara proporsional. 
c. Disproportionate stratified Random Sampling 
Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi 
berstrata tetapi kurang proporsional. 
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d. Cluster Sampling 
Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek 
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Teknik sampling daerah 
ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan 
sampel daerah, dan yang berikutnya menentukan orang-orang yang ada 
pada daerah itu secara sampling juga. 
2) Nonprobability Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama  bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  
2. 6  Analisa Data dengan Software 
Salah satu pendekatan untuk perencanaan transportasi dalam model 
perencanaan transportas adalah tergantung dari aspek tata guna lahan, transportasi 
dan arus lalu lintas dapat pula dipergunakan pendekatan secara kuantitatif. Untuk 
itu dapat dilakukan dengan penggunaan model matematik, yaitu suatu cara untuk 
mempresentasikan suatu realita dengan menyederhanakan permasalahan. Dengan 
menggunakan model ini maka kita dapat mengambil suatu pendekatan, 
asumsi/anggapan yang mendekati kenyataan. Sehingga model yang terjadi sudah 
barang tentu mempunyai suatu tingkat kesalahan tertentu. Dalam studi ini, 
pembahasan hanya difokuskan pada uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dan uji 
nonparametrik Friedman pada SPSS. 
2.6.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data empiris 
(data yang kita miliki) dengan data teoritis (data distribusi normal) salah satunya 
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adalah Kolomogorov-Smirnov. Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data 
yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, 
jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan 
jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan 
data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Begitu pula jika signifikansi 
di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data 
yang akan diuji dengan data normal baku berarti data tersebut normal. 
2.6.2 Statistik Non-parametrik 
Statistik non parametrik adalah  statistik bebas sebaran (tidak 
mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, baik normal atau tidak). Selain 
itu, statistik non-parametrik biasanya menggunakan skala pengukuran sosial, 
yakni nominal dan ordinal yang umumnya tidak berdistribusi normal. Keunggulan 
dan kelemahan statistik non-parametrik, yaitu : 
Keunggulan : 
1. Tidak membutuhkan asumsi normalitas. 
2. Secara umum metode statistik non-parametrik lebih mudah dikerjakan dan 
lebih mudah dimengerti jika dibandingkan dengan statistik parametrik  karena 
ststistika non-parametrik tidak membutuhkan perhitungan matematik yang 
rumit seperti halnya statistik parametrik. 
3. Statistik non-parametrik dapat digantikan data numerik (nominal) dengan 
jenjang (ordinal). 
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4. Kadang-kadang pada statistik non-parametrik tidak dibutuhkan urutan atau 
jenjang secara formal karena sering dijumpai hasil pengamatan yang 
dinyatakan dalam data kualitatif. 
5. Pengujian hipotesis pada statistik non-parametrik dilakukan secara langsung 
pada pengamatan yang nyata. 
6. Walaupun pada statistik non-parametrik tidak terikat pada distribusi normal 
populasi, tetapi dapat digunakan pada populasi berdistribusi normal. 
7. Hasil statistik non-parametrik tidak dapat diekstrapolasikan ke populasi studi 
seperti pada statistik parametrik. Hal ini dikarenakan statistik non-parametrik 
mendekati eksperimen dengan sampel kecil dan umumnya membandingkan 
dua kelompok tertentu.  
2.6.3 Uji Friedman 
Uji Friedman ini digunakan untuk mengetahui faktor mana saja yang 
yang menempati prioritas utama dalam menentukan penggunaan moda perjalanan, 
uji hipotesisnya adalah: 
(i) H0 :  P1 = P2 = P3 = ... = Pn (urutan prioritas faktor yang mempengaruhi  
  penggunaan moda perjalanan tidak sama). 
 H1: Urutan prioritas faktor yang mempengaruhi penggunaan moda  
  transportasi sama. 
(ii) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima.  
 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <0,05 maka H0 ditolak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode berasal daribahasa Yunani, methodos yang berarti jalan 
penelitian, sehingga metode dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang 
penyusunan gagasan atau tindakan atau tata kerja secara beraturan atau terarah. 
Sedangkan penelitian menurut David H. Penny (dalam Suhardjo,2006) adalah 
pemikiran yang sistimatik mengenai berbagai jenis masalah yang pemecahannya 
memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta (modul kuliah Metodologi 
Penelitian). Dari pengertian tersebut, metodologi penelitian dapat diartikan 
sebagai konsep teoritik (pengetahuan) yang mengemukakan secara teknis tentang 
metoda-metoda yang digunakan dalam penelitian. 
Suatu penelitian harus melalui beberapa tahapan yang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat mulai dari tahapan yang paling awal sampai pada 
tahapan yang paling akhir. Setiap tahapan harus dilalui sesuai dengan tata 
urutannya, karena hasil dari tahapan yang paling awal merupakan awal 
dimulainya tahapan berikutnya. Sehingga tiap tahapan harus dilalui secara kritikal 
dan cermat. 
3.1 Kerangka Kerja Penelitian 
Suatu penelitian harus melalui beberapa tahapan yang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat melalui dari tahapan yang paling awal sampai pada 
tahapan yang paling akhir. Setiap tahapan harus dilalui sesuai dengan tata 
urutannya, karena hasil dari tahapan yang paling awal merupakan awal 
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dimulainya tahapan berikutnya, karena tiap tahapan merupakan bagian yang 
menentukan bagi tahapan selanjutnya, maka tiap tahapan harus dilalui secara 
kritikal dan cermat. 
Untuk dapat melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien, maka 
kita perlu mengetahui dan membuat sebuah bagan atau alur dari tahapan 
penelitian dalam hal ini kita sebut dengan kerangka metodologi penelitian. 
Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian seperti yang ada pada gambar 
3.1 di bawah ini: 
 
Gambar 3.1 Kerangka Metode Penelitian 
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3.2 Data Penelitian  
 Ada dua jenis data penelitian yang dilakukan yaitu:   
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian melalui wawancara dengan menyebarkan kuesioner secara acak 
atau random kepada sejumlah penjual di pasar tradisional. Format 
kuesioner dibuat dengan berlandaskan teori dan bahasa yang mudah 
dipahami dan dimengerti sehingga didapatkan data yang sesuai yang 
diharapakan. Dimana data yang dikumpulkan tersebut adalah :  
1.) Karakteristik Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
     Survei ini untuk mengidentifikasi jumlah penjual di pasar tradisional 
Kota Makassar terhadap jenis kelamin, tingkatan usia, jumlah anggota 
keluarga, jumlah anggota keluarga yang bekerja, jumlah anggota keluarga 
yang sekolah, jumlah kendaraan yang dimiliki dan kepemilikan SIM. 
2.) Karakteristik Perjalanan Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
     Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah penjual di pasar 
tradisional Kota Makassar terhadap lokasi perjalanan sebelum dan setelah 
dari pasar, kendaraan yang digunakan pergi ke pasar dan pulang dari pasar, 
jarak rumah ke pasar, waktu perjalanan dari lokasi asal ke pasar dan dari 
pasar ke lokasi tujuan, serta biaya perjalanan dari lokasi asal ke pasar dan 
dari pasar ke lokasi tujuan. 
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3.) Karakteristik Berjualan Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
Survei ini untuk mengidentifikasi jumlah Penjual di Pasar Tradisional 
Kota Makassar terhadap jenis jualan, (modal dagangan, pendapatan/hari 
untuk penjual), (penghasilan/bulan untuk karyawan). 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari badan/instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakuakan. Pengambilan dan 
pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mendatangi instansi 
yang terkait dengan data-data yang diperlukan. Data-data tersebut adalah 
data kios dan denah pasar dari Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya 
Kota Makassar. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dipilih adalah pasar tradisional resmi yang berada pada Kota 
Makassar, pada penelitian ini dipilih  6 Pasar Tradisional yaitu Pasar Daya, Pasar 
Terong, Pasar Butung, Pasar Panampu, Pasar Maricaya, dan Pasar Pabaeng-baeng 
sebagai target penelitian. Lokasi dari pasar 6 Pasar tersebut  dapat di lihat pada 
gambar 3.2, gambar 3.3 sampai dengan gambar 3.7. 
Survei yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dua kali survei, 
dimana survei pertama adalah survei pendahuluan atau survei perhitungan jumlah 
kios yang ada pada pasar dan juga perhitungan jumlah pemilik dan karyawan kios, 
dilakukan pada tanggal 30 Desember 2012, , kemudian survei berikutnya adalah 
wawancara dengan pedagang yang berada di keenam pasar tradisional  yang 
dilakukan pada tanggal 05 Oktober 2013 dan 06 Oktober 2013. Lokasi dari 
keenam pasar dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.2 Ke-enam Pasar Tradisional 
                     Sumber : Googlemap 
1. Pasar Daya 
Terletak di Jl. Pasar Daya Baru. Pada lokasi ini kami melakukan survei 
utama yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
Gambar 3.3 Lokasi Pasar Niaga Daya Kota Makassar 
                Sumber : Google Earth 
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2. Pasar Terong 
Terletak di Jl. Gunung Bawakaraeng. Pada lokasi ini kami melakukan 
survei utama yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
Gambar 3.4 Lokasi Pasar Terong di Kota Makassar 
   Sumber : Google Earth 
3. Pasar Butung 
Terletak di Jl. Butung. Pada lokasi ini kami melakukan survei utama 
yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
Gambar 3.5 Lokasi Pasar Butung di Kota Makassar 
   Sumber : Google Earth 
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4. Pasar Panampu 
Terletak di Jl. Tinumbu. Pada lokasi ini kami melakukan survei utama 
yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
 
Gambar 3.6 Lokasi Pasar Panampu di Kota Makassar 
               Sumber : Google Earth 
5. Pasar Maricaya 
Terletak di Jl. Veteran Selatan. Pada lokasi ini kami melakukan survei 
utama yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
 
Gambar 3.7 Lokasi Pasar Maricaya di Kota Makassar 
               Sumber : Google Earth 
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6. Pasar Pa’baeng – baeng 
Terletak di Jl. Sultan Alauddin. Pada lokasi ini kami melakukan survei 
utama yaitu menyebar kuisioner untuk penjual dan karyawan. 
 
 
Gambar 3.8 Lokasi Pasar Pa’baeng-baeng di Kota Makassar 
             Sumber : Google Earth 
 
3.4 Metode Survei dan Pengambilan Data 
Metode survei digunakan sebagai teknik penelitian yang melalui 
pengamatan langsung terhadap suatu gejala atau pengumpulan informasi. Dalam 
penelitian ini teknik dan metode survei yang digunakan adalah dengan pembagian 
kuesioner. Dalam memilih teknik dan metode survei (pengumpulan data) harus 
memperhatikan beberapa faktor seperti : tujuan survei, sumber daya yang tersedia 
yang dapat dialokasikan untuk survei yang diperlukan serta kualitas dan kuantitas 
data.  
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Kuesioner diberikan kepada penjual di pasar tradisional. Kuesioner yang 
diisi disebar secara acak didalam bangunan pasar. Kuesioner dibagikan oleh 
tenaga surveyor. Bila responden bersedia maka kuesioner dapat diisi langsung. 
Namun bila responden merasa keberatan untuk mengisi langsung dapat dibantu 
dengan tenaga surveyor. Selain itu dalam penyusunan kuesioner harus mempunyai 
daya tarik untuk memikat perhatian responden, misalnya : kuesionernya pendek, 
mudah diisi, dan tidak membutuhkan kerja keras responden atau pedagang. 
3.5 Populasi dan Sampel 
Berdasarkan  survei pendahuluan yang dilakukan di Pasar Daya, Pasar 
Terong, Pasar Butung, Pasar Panampu, Pasar Maricaya dan Pasar Pa’baeng - baeng, hari 
Minggu tanggal 09 Juni 2013 sampai  hari Kamis tanggal 13 Juni 2013 mulai  dari 
jam 08.00 - 12.00 WITA, diperoleh data seperti tabel 3.8 berikut ini: 
             Tabel 3.1 Jumlah Kios Pasar Tradisional Kota Makassar 
Pasar  Jumlah Kios 
Daya  663 
Terong  572 
Butung  666 
Panampu  214 
Maricaya  197 
Pa’baeng - baeng  215 
     Sumber : Survei Pendahuluan 
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   Tabel 3.2 Jumlah Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
Pasar  Penjual  Karyawan Kios 
Daya  663  499 
Terong  572  580 
Butung  666  790 
Panampu  214  141 
Maricaya  197  166 
Pa’baeng - baeng  215  131 
                Sumber : Survei Pendahuluan 
 
 
           Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kuisioner 
Pasar Penjual  Karyawan Kios 
Daya 256  224 
Terong 234  235 
Butung 259  293 
Panampu 139  45 
Maricaya 108  33 
Pa’baeng - baeng 119  76 
               Sumber : Survei Pendahuluan 
 
3.6 Metode Penyajian Analisa Data 
Setelah melakukan survei di lapangan, maka data yang ada dikumpulkan 
dan diolah kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai 
dengan kondisi aktual yang ada di lokasi survei. Tahapan analisis data yang 
dilakukan adalah : 
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a. Menyusunan hasil survey ke dalam format-format yang sudah 
direncanakan 
Data-data pada kuisioner diinput ke dalam perangkat lunak Microsoft 
Excel 2010 untuk kemudian dibuat rekapitulasinya. 
b. Menganalisis dan mengevaluasi data 
Rekapitulasi data  kemudian diolah dengan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2010.  Kemudian data dianalisis dengan  analisa uji 
Friedman yang terdapat pada perangkat lunak SPSS 16.0 (Statistical 
Product and Service Solution). Sebelum uji Friedman dilakukan terlebih 
dahulu data dianalisis dengan uji Normalitas Kolmogorov – Sminnov untuk 
memastikan data yang dianalisis normal atau tidak. Jika data dinyatakan 
tidak normal maka data tersebut akan dengan analisis dengan  uji 
Friedman. 
c.  Penarikan kesimpulan dan saran 
Setelah memperoleh hasil dari pengolahan data dan analisis data maka 
peneliti mampu menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari 
pertanyaan ilmiah yang ada pada tujuan penelitian. Setelah itu peneliti 
mampu memberikan kontribusi berupa saran kepada pembaca mengenai 
hambatan dan solusi yang berhubungan dengan masal. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden 
Berikut hasil survei pendahuluan pada 6 pasar tradisional di Kota 
Makassar : 
  Tabel 4.1 Rekapitulasi Jumlah Kios dan Karyawan 
Nama Pasar 
Jumlah 
Penjual 
Jumlah 
Sampel 
Jumlah 
Karyawan 
Jumlah 
Sampel 
Daya 663 256 499 224 
Terong 572 234 580 235 
Butung 666 259 790 293 
Panampu 214 139 141 45 
Maricaya 197 108 166 33 
Pabaeng - baeng 215 119 131 76 
Total 2527 1115 2307 906 
 Sumber : Hasil Survei Pendahuluan 
 
4.1.1 Karakteristik Sosio-Demografi 
Karakteristik sosio-demografi adalah ciri yang menggambarkan 
perbedaan penjual di pasar tradisional berdasarkan jenis kelamin, usia, 
kepemilikan mobil dan motor serta kepemilikan SIM mobil dan motor. 
a. Karakteristik jenis kelamin 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki seperti yang terdapat pada tabel 4.2 
dan gambar 4.1 di bawah ini : 
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1) Penjual 
 
        Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Jenis Kelamin Penjual    
Nama Pasar 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Daya 
Laki - Laki 138 53,91% 
Wanita 118 46,09% 
Total 256 100% 
Terong 
Laki - Laki 141 60,26% 
Wanita 93 39,74% 
Total 234 100% 
Butung 
Laki - Laki 108 41,70% 
Wanita 151 58,30% 
Total 259 100% 
Panampu 
Laki - Laki 110 79,14% 
Wanita 29 20,86% 
Total 139 100% 
Maricaya 
Laki - Laki 40 37,04% 
Wanita 68 62,96% 
Total 108 100% 
Pabaeng - baeng 
Laki - Laki 74 62,18% 
Wanita 45 37,82% 
Total 119 100% 
       Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Persentase Jenis Kelamin Penjual 
 
Dari tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa persentase jenis 
kelamin penjual yang mendominasi tiap pasarnya adalah jenis kelamin laki – laki 
dari keenam pasar terdapat empat pasar yang persentase jenis kelamin laki – laki 
lebih banyak dibandingkan persentase jenis kelamin wanita. Dimana Persentase 
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jenis kelamin laki–laki  yang terbesar berada pada Pasar Panampu dengan jumlah 
79,14% . Sedangkan untuk persentase jenis kelamin wanita yang terbesar terdapat 
pada Pasar Maricaya dengan jumlah 62, 96%. 
2) Karyawan Kios 
         Tabel 4.3 Frekuensi dan Persentase Jenis Kelamin Karyawan Kios   
Nama Pasar 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Daya 
Laki - Laki 104 46,43% 
Wanita 120 53,57% 
Total 224 100% 
Terong 
Laki - Laki 146 62,13% 
Wanita 89 37,87% 
Total 235 100% 
Butung 
Laki - Laki 88 30,03% 
Wanita 205 69,97% 
Total 293 100% 
Panampu 
Laki - Laki 21 46,67% 
Wanita 24 53,33% 
Total 45 100% 
Maricaya 
Laki - Laki 13 39,39% 
Wanita 20 60,61% 
Total 33 100% 
Pabaeng - baeng 
Laki - Laki 50 65,79% 
Wanita 26 34,21% 
Total 76 100% 
         Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Persentase Jenis Kelamin Karyawan Kios 
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Dari tabel 4.3 dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa persentase jenis 
kelamin karyawan kios yang mendominasi tiap pasarnya adalah jenis kelamin 
wanita dari 6 pasar terdapat 4 pasar yang persentase jenis kelamin wanitanya lebih 
banyak dibandingkan persentase jenis kelamin laki - laki. Dimana Persentase jenis 
kelamin wanita yang terbesar berada pada pasar butung dengan jumlah 69,97% . 
Sedangkan untuk persentase jenis kelamin laki – laki  yang terbesar terdapat pada 
pasar pabaeng-baeng dengan jumlah 65,79%. 
b. Karakteristik usia 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
usia penjual di pasar tradisional seperti yang terdapat pada tabel 4.4  dan gambar 
4.3. 
1) Penjual 
 
        Tabel 4.4 Frekuensi dan Persentase Usia Penjual   
Usia 
(Tahun) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
11 – 20 
Tahun 
1 2 4 1 6 2 
0,39% 0,85% 1,54% 0,72% 5,56% 1,68% 
21 – 30 
Tahun 
45 57 104 18 34 19 
17,58% 24,36% 40,15% 12,95% 31,48% 15,97% 
31 – 40 
Tahun 
128 89 79 67 36 47 
50% 38,03% 30,50% 48,20% 33,33% 39,50% 
41 – 50 
Tahun 
71 62 57 40 15 42 
27,73% 26,50% 22,01% 28,78% 13,89% 35,29% 
51- 60 
Tahun 
11 21 15 13 14 8 
4,30% 8,97% 5,79% 9,35% 12,96% 6,72% 
61 – 70 
Tahun 
0 2 0 0 3 1 
0,00% 0,85% 0,00% 0,00% 2,78% 0,84% 
71 – 80 
Tahun 
0 1 0 0 0 0 
0,00% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
        Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.3 Grafik Persentase Usia Penjual 
Dari tabel 4.4 dan gambar 4.3 menunjukkan bahwa persentase usia 
penjual yang mendominasi tiap pasarnya adalah usia dengan rentang 31 – 40 
tahun yang terdapat pada Pasar Daya dengan persentase 50,00% dan dengan 
jumlah 128 orang.  
2) Karyawan Kios 
         Tabel 4.5 Frekuensi dan Persentase Usia Karyawan Kios   
Usia 
(Tahun) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
11 – 20 
Tahun 
31 47 152 24 2 23 
13,84% 
20,00
% 
51,88% 53,33% 6,06% 
30,26% 
21 – 30 
Tahun 
169 169 117 21 31 46 
75,45% 71,91% 39,93% 46,67% 93,94% 60,53% 
31 – 40 
Tahun 
20 17 20 0 0 7 
8,93% 7,23% 6,83% 0,00% 0,00% 9,21% 
41 – 50 
Tahun 
4 1 4 0 0 0 
1,79% 0,43% 1,37% 0,00% 0,00% 0,00% 
51- 60 
Tahun 
0 1 0 0 0 0 
0,00% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
         Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.4 Grafik Persentase Usia Karyawan Kios 
Dari tabel 4.5 dan gambar 4.4 menunjukkan bahwa persentase usia 
karyawan kios yang mendominasi tiap pasarnya adalah usia dengan rentang 21–30 
tahun yang terdapat pada Pasar Maricaya dengan persentase 93,94% dan dengan 
jumlah 31 orang.  
c. Karakteristik kepemilikan mobil 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
kepemilikan mobil seperti yang terdapat pada tabel 4.6 dan gambar 4.5. 
  Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Kepemilikan Mobil Penjual  
Jumlah 
Mobil 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
0 
38 166 129 133 82 80 
14,84% 70,94% 49,82% 95,68% 75,93% 67,23% 
1 
124 65 110 6 25 35 
48,44% 27,78% 42,47% 4,32% 23,15% 29,41% 
2 
81 2 11 0 1 4 
31,64% 0,9% 4,2% 0% 0,92% 3,36% 
3 
11 1 7 0 0 0 
4,29% 0,42% 2,70% 0% 0% 0% 
4 
1 0 2 0 0 0 
0,39% 0% 0,07% 0% 0% 0% 
5 
1 0 0 0 0 0 
0,39% 0% 0% 0% 0% 0% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.5 Grafik Persentase Kepemilikan Mobil Penjual 
Dari tabel 4.6 dan gambar 4.5 menunjukkan bahwa kepemilikan mobil 
terbanyak oleh penjual adalah 0 unit atau tidak ada dengan persentase 95,68% 
terdapat pada Pasar Panampu. 
  Tabel 4.7 Frekuensi dan Persentase Kepemilikan Mobil Karyawan Kios 
Jumlah 
Motor 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
0 
233 228 256 45 26 70 
95,55% 97,03% 87,37% 100% 78.79% 92,11% 
1 
1 7 27 0 6 4 
0,45 3,13% 9,22% 0% 18,18% 5,26% 
2 
0 0 4 0 1 2 
0% 0% 1,37% 0% 34,3% 2,63% 
3 
0 0 2 0 0 0 
0% 0% 0,68% 0% 0% 0% 
4 
0 0 3 0 0 0 
0% 0% 1,02% 0% 0% 0% 
5 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 0,34% 0% 0% 0% 
Total 
224 235 293 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.6 Grafik Persentase Kepemilikan Mobil Karyawan Kios 
Dari tabel 4.7 dan gambar 4.6 menunjukkan bahwa kepemilikan mobil 
terbanyak oleh karyawan kios adalah 0 unit atau tidak ada dengan persentase 
100% terdapat pada Pasar Panampu. 
  Tabel 4.8 Frekuensi dan Persentase Kepemilikan Motor Penjual        
Jumlah 
Mobil 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
0 4 26 6 7 1 
0% 1,71% 10,04% 4,32% 6,48% 0,84% 
1 
10 62 113 73 43 38 
3,91% 26,50% 43,63% 52,52% 39,81% 31,93% 
2 
143 125 85 59 37 62 
55,86% 53,42% 32,82% 42,45% 34,26% 52,10% 
3 
79 36 20 1 16 16 
30,86% 15,38% 7,72% 0,72% 14,81% 13,45% 
4 
18 7 10 0 3 2 
7,03% 2,99% 3,86% 0% 2,78% 1,68% 
5 
6 0 4 0 2 0 
2,34% 0% 1,54% 0% 1,85% 0% 
7 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 0,39% 0% 0% 0% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.7 Grafik Persentase Kepemilikan Motor Penjual 
Dari tabel 4.8 dan gambar 4.7 menunjukkan bahwa kepemilikan motor 
terbanyak oleh penjual adalah 2 unit dengan persentase 55,86% terdapat pada 
Pasar Daya. 
   Tabel 4.9 Frekuensi dan Persentase Kepemilikan Motor Karyawan Kios         
Jumlah 
Motor 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
31 10 44 9 3 11 
13,84% 4,26% 15,02% 20,00% 9,09% 14,47% 
1 
138 114 135 32 18 36 
61,61% 48,51% 46,08% 71,11% 54,55% 47,37% 
2 
53 88 78 4 11 22 
23,66% 37,45% 26,62% 8,89% 33,33% 28,95% 
3 
2 19 22 0 1 6 
0,89% 8,09% 7,51% 0% 3,03% 7,89% 
4 
0 4 7 0 0 1 
0% 1,70% 2,39% 0% 0% 1,32% 
5 
0 0 5 0 0 0 
0% 0% 1,71% 0% 0% 0% 
6 
0 0 2 0 0 0 
0% 0% 0,68% 0% 0% 0% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.8 Grafik Persentase Kepemilikan Motor Karyawan Kios 
Dari tabel 4.9 dan gambar 4.8 menunjukkan bahwa kepemilikan motor 
terbanyak oleh karyawan kios adalah 1 unit dengan persentase 71,11% terdapat 
pada Pasar Panampu. 
d. Karakteristik kepemilikan SIM kendaraan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
kepemilikan SIM kendaraan seperti yang terdapat pada tabel dan gambar di bawah 
ini. 
  Tabel 4.10 Frekuensi Kepemilikan SIM Mobil Oleh Penjual  
Kepemilikan 
SIM Mobil 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Ya 
223 45 92 4 15 14 
87,11% 19,23% 35,52% 2,88% 13,89% 11,76% 
Tidak 
33 189 167 135 93 105 
12,89% 80,77% 64,48% 97,12% 86,11% 88,24% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.9 Grafik Persentase Kepemilikan SIM  Mobil Penjual 
 
Dari tabel 4.10 dan gambar 4.9 menunjukkan bahwa kepemilikan SIM 
Mobil oleh penjual terbanyak adalah  223 orang memiliki SIM dengan persentase 
87,11% yang terdapat pada Pasar Daya. 
 Tabel 4.11 Frekuensi Kepemilikan SIM Mobil Oleh Karyawan Kios  
Kepemilikan 
SIM Mobil 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
Ya 
3 2 16 0 3 1 
1,34% 0,85% 5,46% 0% 9,09% 1,32% 
Tidak 
221 223 227 45 30 75 
98,66% 94,89% 94,54% 100% 90,91% 98,68% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.10 Grafik Persentase Kepemilikan SIM  Mobil Karyawan Kios 
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Dari tabel 4.11 dan gambar 4.10 menunjukkan bahwa kepemilikan SIM 
Mobil oleh karyawan kios terbanyak adalah  45 orang tidak memiliki SIM dengan 
persentase 100% yang terdapat pada Pasar Panampu. 
 Tabel 4.12 Frekuensi Kepemilikan SIM Motor Oleh Penjual  
Kepemilikan 
SIM Motor 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Ya 
110 195 146 119 68 81 
42,97% 83,33% 56,37% 85,61% 62,96% 68,07% 
Tidak 
146 39 113 20 40 38 
57,03% 16,67% 43,63% 14,39% 37,04% 31,93% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.11 Grafik Persentase Kepemilikan SIM  Motor Penjual 
 
Dari tabel 4.12 dan gambar 4.11 menunjukkan bahwa kepemilikan SIM 
Motor oleh penjual terbanyak adalah  195 orang memiliki SIM dengan persentase 
83,33% yang terdapat pada Pasar Terong. 
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 Tabel 4.13 Frekuensi Kepemilikan SIM Motor Oleh Karyawan Kios  
Kepemilikan 
SIM Motor 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Ya 
119 156 129 22 11 29 
53,13% 66,38% 44,03% 48,89% 33,33% 38,16% 
Tidak 
105 79 164 23 22 47 
46,88% 33,62% 55,97% 51,11% 66,67% 61,84% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.12 Grafik Persentase Kepemilikan SIM  Motor Karyawan Kios 
Dari tabel 4.13 dan gambar 4.12 menunjukkan bahwa kepemilikan SIM 
Motor oleh karyawan kios terbanyak adalah 22 orang yang tidak memiliki SIM 
dengan persentase 66,67% yang terdapat pada Pasar Panampu. 
4.1.2 Karakteristik Perjalanan 
 
Karakteristik perjalanan merupakan ciri yang membedakan responden 
berdasarkan biaya perjalanan, waktu tempuh, dan jarak tempuh .  
a. Biaya perjalanan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
biaya perjalanan yang digunakan seperti yang terdapat pada tabel 4.14 dan gambar 
4.13 di bawah ini: 
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   Tabel 4.14 Frekuensi dan Persentase Biaya Perjalanan Pergi Penjual 
Biaya 
Perjalanan 
Pergi 
(Rupiah) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
39 10 35 89 104 30 
15,23% 4,27% 13,51% 64,03% 96,30% 25,21% 
<4000 
13 85 124 16 0 60 
5,08% 36,32% 47,88% 11,51% 0% 50,42% 
4000 - 8000 
120 105 49 31 1 21 
46,88% 44,87% 18,92% 22,30% 0,93% 17,65% 
8000 – 
12000 
56 22 41 2 2 6 
21,88% 9,40% 15,83% 1,44% 1,85% 5,04% 
12000 – 
16000 
6 12 5 0 0 2 
2,34% 5,13% 1,93% 0% 0% 1,68% 
16000 - 
20000 
5 0 2 1 0 0 
1,95% 0% 0,77% 0,72% 0% 0% 
20000 – 
24000 
9 0 0 0 1 0 
3,52% 0% 0% 0% 0,93% 0% 
24000 – 
28000 
3 0 2 0 0 0 
1,17% 0% 0,77% 0% 0% 0% 
28000 - 
32000 
5 0 1 0 0 0 
1,95% 0% 0,39% 0% 0% 0% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.13 Grafik Persentase Biaya Perjalanan Pergi Penjual 
 
Dari tabel 4.14 dan gambar 4.13 diatas menunjukkan bahwa biaya 
perjalanan pergi penjual yang terbanyak adalah 124 orang dengan interval <4.000 
rupiah dan persentase 47,88 % yang terdapat pada Pasar Butung. 
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   Tabel 4.15 Frekuensi dan Persentase Biaya Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
Biaya 
Perjalanan 
Pergi 
(Rupiah) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
24 36 61 25 29 38 
10,71% 15,32% 20,82% 55,56% 87,88% 50,00% 
<4000 
15 134 143 9 0 20 
6,70% 57,02% 48,81% 20,00% 0% 26,32% 
4000 - 8000 
162 55 66 10 4 16 
72,32% 23,40% 22,53% 22,22% 12,12% 21,05% 
8000 – 
12000 
16 10 19 0 0 2 
7,14% 4,26% 6,48% 0% 0% 2,63% 
12000 – 
16000 
4 0 0 0 0 0 
1,79% 0% 0% 0% 0% 0% 
16000 - 
20000 
0 0 1 1 0 0 
0% 0% 0,34% 2,22% 0% 0% 
20000 – 
24000 
3 0 3 0 0 0 
1,34% 0% 1,02% 0% 0% 0% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.14 Grafik Persentase Biaya Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
Dari tabel 4.15 dan gambar 4.14 menunjukkan bahwa biaya perjalanan 
pergi karyawan kios terbanyak adalah 61 orang dengan interval 0 rupiah dan 
persentase 20,82% yang terdapat pada Pasar Butung. 
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   Tabel 4.16 Frekuensi dan Persentase Biaya Perjalanan Pulang Penjual 
Biaya 
Perjalanan 
Pulang 
(Rupiah) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
39 10 36 96 104 29 
15,23% 4,27% 13,90% 69,06% 96,34% 24,37% 
<4000 
13 85 118 21 0 61 
5,08% 36,32% 45,56% 15,11% 0% 51,26% 
4000 - 8000 
118 105 55 21 2 20 
46,09% 44,87% 21,24% 15,11% 1,85% 16,81% 
8000 – 
12000 
58 22 39 0 1 8 
22,66% 9,40% 15,06% 0% 0,93% 6,72% 
12000 – 
16000 
6 12 5 0 0 1 
2,34% 5,13% 1,93% 0% 0% 0,84% 
16000 - 
20000 
6 0 3 0 0 0 
2,34% 0% 1,16% 0% 0% 0% 
20000 – 
24000 
9 0 0 1 1 0 
3,52% 0% 0% 0,72% 0,93% 0% 
24000 – 
28000 
3 0 2 0 0 0 
1,17% 0% 0,77% 0% 0% 0% 
28000 - 
32000 
4 0 1 0 0 0 
1,56% 0% 0,39% 0% 0% 0% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.15 Grafik Frekuensi Biaya Perjalanan Pulang Penjual 
Dari tabel 4.16 dan gambar 4.15 menunjukkan bahwa biaya perjalanan 
pulang penjual yang terbanyak adalah 104 orang dengan interval 0 rupiah dan 
persentase 96,30 % yang terdapat pada Pasar Maricaya. 
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   Tabel 4.17 Frekuensi dan Persentase Biaya Perjalanan Pulang Karyawan Kios 
Biaya 
Perjalanan 
Pulang 
(Rupiah) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
0 
23 36 65 25 29 37 
10,27% 15,32% 22,18% 55,56% 87,88% 48,68% 
<4000 
16 134 146 9 0 20 
7,14% 57,02% 49,83% 20,00% 0% 26,32% 
4000 - 8000 
162 55 61 10 4 17 
72,32% 23,04% 20,82% 22,22% 12,12% 22,37% 
8000 – 
12000 
16 10 18 0 0 2 
7,14% 4,26% 6,14% 0% 0% 2,63% 
12000 – 
16000 
4 0 0 0 0 0 
1,79% 0% 0% 0% 0% 0% 
16000 - 
20000 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 0,34% 0% 0% 0% 
20000 – 
24000 
3 0 2 1 0 0 
1,34% 0% 0,68% 2,22% 0% 0% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.16 Grafik Persentase Biaya Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
Dari tabel 4.17 dan gambar 4.16 menunjukkan bahwa biaya perjalanan 
pulang karyawan kios terbanyak adalah 162 orang dengan interval 4.000 – 8.000 
rupiah dan persentase 72,32% yang terdapat pada Pasar Daya. 
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b. Waktu perjalanan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
waktu perjalanan yang digunakan seperti yang terdapat pada tabel dan gambar di 
bawah ini : 
   Tabel 4.18 Frekuensi dan Persentase Waktu Perjalanan Pergi Penjual 
Waktu 
Perjalanan 
Pergi  
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
38 13 14 59 7 5 
14,84% 5,56% 5,41% 42,45% 6,48% 4,20% 
5 – 10 Menit 
39 25 20 30 45 27 
15,23% 10,68% 7,72% 21,58% 41,67% 2,69% 
10 – 15 
menit 
59 60 48 31 20 29 
23,05% 25,64% 18,53% 22,30% 18,52% 24,37% 
15 – 20 
menit 
60 64 47 15 21 24 
23,44% 27,35% 18,15% 10,79% 19,44% 20,17% 
20 – 25 
menit 
25 49 27 2 3 13 
9,77% 20,94% 10,42% 1,44% 2,78% 10,92% 
25 – 30 
menit 
13 11 19 1 3 9 
5,08% 4,70% 7,34% 0,72% 2,78% 7,56% 
30 – 35 
menit 
6 6 51 0 7 7 
2,34% 2,56% 19,69% 0% 6,48% 5,88% 
35 – 40 
menit 
8 3 8 0 0 3 
3,13% 1,28% 3,09% 0% 0% 2,52% 
40 – 45 
menit 
3 2 6 1 0 1 
1,17% 0,85% 2,32% 0,72% 0% 0,84% 
45 – 50 
menit 
2 0 3 0 0 0 
0,78% 0% 1,16% 0% 0% 0% 
50 – 55 
menit 
2 0 6 0 0 0 
0,78% 0% 2,32% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
1 1 10 0 2 1 
0,39% 0,43% 3,86% 0% 1,85% 0,84% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.17 Grafik Persentase Waktu Perjalanan Pergi Penjual 
Dari tabel 4.18 dan gambar 4.17 menunjukkan bahwa waktu perjalanan 
pergi penjual terbanyak adalah 64 untuk waktu pergi dengan interval 15 - 20 
menit dan persentase 27,35% yang terdapat pada Pasar Terong. 
   Tabel 4.19 Frekuensi dan Persentase Waktu Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
Waktu 
Perjalanan 
Pergi  
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
12 5 21 25 0 5 
5,36% 2,13% 7,71%% 55,56% 0% 6,58% 
5 – 10 
Menit 
47 58 37 0 0 13 
20,98% 24,68% 12,63% 0% 0% 17,11% 
10 – 15 
menit 
75 68 50 14 0 17 
33,48% 28,94% 17,06% 31,11% 0% 22,37% 
15 – 20 
menit 
57 57 50 4 8 9 
25,45% 24,26% 17,06% 8,89% 24,24% 11,84% 
20 – 25 
menit 
18 24 29 1 6 13 
8,04% 10,21% 9,90% 2,22% 18,18% 17,11% 
25 – 30 
menit 
7 14 29 0 0 9 
3,13% 5,96% 9,90% 0% 0% 11,84% 
30 – 35 
menit 
2 7 46 0 17 5 
0,89% 2,98% 15,70% 0% 51,52% 6,58% 
35 – 40 
menit 
0 1 12 1 1 2 
0% 0,43% 4,10% 2,22% 3,03% 2,63% 
40 – 45 
menit 
3 0 10 0 0 2 
1,34% 0% 3,41% 0% 0% 2,63% 
45 – 50 
menit 
3 1 2 0 0 0 
1,34% 0,43% 0,68% 0% 0% 0% 
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Sambungan Tabel 4.19 
Waktu 
Perjalanan 
Pergi 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
50 – 55 
menit 
0 0 0 0 0 0 
0% 0% 0% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
0% 0 7 0 1 1 
0% 0% 2,39% 0% 3,03% 1,32% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.18 Grafik Persentase Waktu Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.19 dan gambar 4.18 menunjukkan bahwa waktu perjalanan 
pergi karyawan kios terbanyak adalah 75 untuk waktu pergi dengan interval 10 - 
15 menit dan persentase 33,48% yang terdapat pada Pasar Daya . 
   Tabel 4.20 Frekuensi dan Persentase Waktu Perjalanan Pulang Penjual 
Waktu 
Perjalanan 
Pulang 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
39 13 13 59 7 5 
15,23% 5,56% 5,02% 42,45% 6,48% 4,20% 
5 – 10 
Menit 
36 24 19 30 45 29 
14,06% 10,26% 7,34% 21,58% 41,67% 24,37% 
10 – 15 
menit 
60 50 47 32 20 24 
23,44% 21,37% 18,15% 23,02% 18,52% 20,17% 
15 – 20 
menit 
60 63 47 15 21 22 
23,44% 26,92% 18,15% 10,79% 19,44% 18,49% 
20 – 25 
menit 
24 54 24 1 3 14 
9,38% 23,08% 9,27% 0,72% 2,78% 11,76% 
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Sambungan Tabel 4.20 
Waktu 
Perjalanan 
Pulang 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
25 – 30 
menit 
13 16 19 1 3 12 
5,08% 6,84% 7,34% 0,72% 2,78% 10,08% 
30 – 35 
menit 
6 6 50 0 7 8 
2,34% 2,56% 19,31% 0% 6,48% 6,72% 
35 – 40 
menit 
8 3 9 0 0 3 
3,13% 1,28% 3,47% 0% 0% 2,52% 
40 – 45 
menit 
3 4 11 1 0 1 
1,17% 1,71% 4,25% 0,72% 0% 0,84% 
45 – 50 
menit 
3 0 3 0 0 0 
1,17% 0% 1,16% 0% 0% 0% 
50 – 55 
menit 
3 0 3 0 0 0 
1,17% 0% 1,16% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
0 1 14 0 2 1 
0% 0,43% 5,41% 0% 1,85% 0,84% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.19 Grafik Persentase Waktu Perjalanan Pulang Penjual 
 
Dari tabel 4.20 dan gambar 4.19 menunjukkan bahwa waktu perjalanan 
pulang penjual terbanyak adalah 63 untuk waktu pergi dengan interval 15 - 20 
menit dan persentase 26,92% yang terdapat pada Pasar Terong. 
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   Tabel 4.21 Frekuensi dan Persentase Waktu Perjalanan Pulang Karyawan Kios 
Waktu 
Perjalanan 
Pulang 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
12 5 19 25 0 4 
5,36% 2,13% 6,48% 55,56% 0% 5,26% 
5 – 10 
Menit 
46 57 39 0 0 14 
20,54% 24,26% 13,31% 0% 0% 18,42% 
10 – 15 
menit 
77 63 47 14 0 17 
34,38% 26,81% 16,04% 31,11% 0% 22,37% 
15 – 20 
menit 
52 51 45 4 8 8 
23,21% 21,70% 15,36% 8,89% 24,24% 10,53% 
20 – 25 
menit 
22 29 31 1 6 11 
9,82% 12,34% 10,58% 2,22% 18,18% 14,47% 
25 – 30 
menit 
7 19 26 0 0 11 
3,13% 8,09% 8,87% 0% 0% 14,47% 
30 – 35 
menit 
2 8 44 0 17 6 
0,89% 3,40% 15,02% 0% 51,52% 7,89% 
35 – 40 
menit 
0 2 20 1 1 2 
0% 0,85% 6,83% 2,22% 3,03% 2,63% 
40 – 45 
menit 
3 0 11 0 0 2 
1,34% 0% 3,75% 0% 0% 2,63% 
45 – 50 
menit 
3 1 1 0 0 0 
1,34% 0,43% 0,34% 0% 0% 0% 
50 – 55 
menit 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 0,34% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
0 0 9 0 1 1 
0% 0% 3,07% 0% 3,03% 1,32% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.20 Grafik Persenatse Waktu Perjalanan Pulang Karyawan Kios 
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Dari tabel 4.21 dan gambar 4.20 menunjukkan bahwa waktu perjalanan 
pergi karyawan kios terbanyak adalah 77 untuk waktu pergi dengan interval 10 - 
15 menit dan persentase 34,38% yang terdapat pada Pasar Daya . 
c. Jarak tempuh 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
jarak tempuh penjual di pasar tradisional seperti yang terdapat pada tabel 4.22 dan 
gambar 4.21 di bawah ini. 
1) Penjual 
     Tabel 4.22 Frekuensi dan Persentase Jarak Tempuh Penjual   
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
56 0 7 88 0 8 
21,88% 0,00% 2,70% 63,31% 0,00% 6,72% 
200 – 500 
meter 
22 24 18 2 52 15 
8,59% 10,26% 6,95% 1,44% 48,15% 12,61% 
500 – 1000 
meter 
18 43 31 29 11 19 
7,03% 18,38% 11,97% 20,86% 10,19% 15,97% 
1000 – 5000 
meter 
126 116 122 17 30 67 
49,22% 49,57% 47,10% 12,23% 27,78% 56,30% 
5000 – 10000 
meter 
16 41 56 2 10 5 
6,25% 17,52% 21,62% 1,44% 9,26% 4,20% 
>10000 meter 
18 10 25 1 5 5 
7,03% 4,27% 9,65% 0,72% 4,63% 4,20% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
     Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.21 Grafik Persentase Jarak Tempuh Penjual 
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Dari tabel 4.22 dan gambar 4.21 menunjukkan bahwa persentase jarak 
tempuh penjual yang mendominasi tiap pasarnya adalah jarak tempuh antara 
rentang 1000 – 5000 meter yang terdapat pada Pasar Pa’baeng-baeng sebesar 
56,30%. 
2) Karyawan Kios 
     Tabel 4.23 Frekuensi dan Persentase Jarak Tempuh Karyawan Kios   
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
27 0 22 88 0 8 
12,05% 0,00% 7,51% 63,31% 0,00% 6,72% 
200 – 500 
meter 
41 46 19 2 52 15 
18,30% 19,57% 6,48% 1,44% 48,15% 12,61% 
500 – 1000 
meter 
19 46 72 29 11 19 
8,48% 19,57% 24,57% 20,86% 10,19% 15,97% 
1000 – 5000 
meter 
114 86 116 17 30 67 
50,89% 36,60% 39,59% 12,23% 27,78% 56,30 % 
5000 – 10000 
meter 
9 39 46 2 10 5 
4,02% 16,60% 15,70 % 1,44% 9,26% 4,20% 
>10000 
meter 
14 18 18 1 5 5 
6,25% 7,66% 6,14% 0,72% 4,63% 4,20% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
     Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.22 Grafik Persentase Jarak Tempuh Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.23 dan gambar 4.22 menunjukkan bahwa persentase jarak 
tempuh karyawan kios yang mendominasi tiap pasarnya adalah jarak tempuh 
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antara rentang 1000 – 5000 meter yang terdapat pada Pasar Pa’baeng-baeng 
sebesar 56,30%. 
d. Moda Perjalanan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
moda perjalanan yang digunakan seperti yang terdapat pada tabel 4.24 dan 
gambar 4.23 di bawah ini. 
   Tabel 4.24 Frekuensi dan Persentase Moda Perjalanan Pergi Penjual  
Moda 
Perjalanan 
Pergi 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Jalan Kaki 
38 7 15 89 33 26 
14,84% 2,99% 5,79% 64,03% 30,56% 21,85% 
Sepeda 
0 3 0 0 1 0 
0% 1,28% 0% 0% 0,93% 0% 
Becak 
0 5 11 0 5 0 
0% 2,14% 4,25% 0% 4,63% 0% 
Ojek 
3 0 0 0 0 4 
1,17% 0% 0% 0% 0% 3,36% 
Becak Motor 
0 4 2 0 0 9 
0% 1,71% 0,77% 0% 0% 7,56% 
Pete – Pete 
8 7 33 5 3 2 
3,13% 2,99% 12,74% 3,60% 2,78% 1,68% 
Sepeda 
Motor 
141 185 128 43 61 74 
55,08% 79,06% 49,42% 30,94% 56,48% 62,18% 
Mobil 
66 23 70 2 5 4 
25,78% 9,83% 27,03% 1,44% 4,63% 3,36% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.23 Grafik Persentase Moda Perjalanan Pergi Penjual 
Dari tabel 4.24 dan gambar 4.23 menunjukkan bahwa moda perjalanan 
pergi penjual yang terbanyak adalah 185 pengguna sepeda motor dengan 
persentase 79,06% yang terdapat pada Pasar Terong. 
   Tabel 4.25 Frekuensi dan Persentase Moda Perjalanan Pergi Karyawan Kios  
Moda 
Perjalanan 
Pergi 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Jalan Kaki 
24 22 49 26 14 35 
10,71% 9,36% 16,72% 57,78% 42,42% 46,05% 
Sepeda 
0 11 0 0 0 2 
0% 4,68% 0% 0% 0% 2,63% 
Becak 
0 4 14 0 0 0 
0% 1,70% 4,78% 0% 0% 0% 
Ojek 
42 1 0 0 0 0 
18,75% 0,43% 0% 0% 0% 0% 
Becak Motor 
0 0 4 0 0 0 
0% 0% 1,37% 0% 0% 0% 
Pete – Pete 
46 32 48 6 5 10 
20,54% 13,62% 16,38% 13,33% 15,15% 13,16% 
Sepeda 
Motor 
112 163 166 0 14 28 
50,00% 69,36% 56,66% 0% 42,42% 36,84% 
Mobil 
0 2 12 13 0 1 
0% 0,85% 4,10% 28,89% 0% 1,32% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.24 Grafik Persentase Moda Perjalanan Pergi Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.25 dan gambar 4.24 menunjukkan bahwa moda perjalanan 
pergi karyawan kios yang terbanyak adalah 166 pengguna sepeda motor dengan 
persentase 56,66% yang terdapat pada Pasar Butung . 
   Tabel 4.26 Frekuensi dan Persentase Moda Perjalanan Pulang Penjual  
Moda 
Perjalanan 
Pulang 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Jalan Kaki 
38 7 15 90 33 24 
14,84% 2,99% 5,79% 64,75% 30,56% 20,17% 
Sepeda 
0 3 0 0 1 0 
0% 1,28% 0% 0% 0,93% 0% 
Becak 
0 5 9 0 4 0 
0% 2,14% 3,47% 0% 3,70% 0% 
Ojek 
3 0 1 0 1 3 
1,17% 0% 0,39% 0% 0,93% 2,52% 
Becak Motor 
0 4 2 0 0 11 
0% 1,17% 0,77% 0% 0% 9,24% 
Pete – Pete 
5 7 31 5 3 3 
1,95% 2,99% 11,97% 3,60% 2,78% 2,52% 
Sepeda 
Motor 
144 185 128 43 61 73 
56,25% 79,06% 49,42% 30,94% 56,48% 61,34% 
Mobil 
66 23 73 1 5 5 
25,78% 9,83% 28,19% 0,72% 4,63% 4,20% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.25 Grafik Persentase Moda Perjalanan Pulang Penjual 
 
Dari tabel 4.26 dan gambar 4.25 menunjukkan bahwa moda perjalanan 
pulang penjual yang terbanyak adalah 185 pengguna sepeda motor dengan 
persentase 79,06% yang terdapat pada Pasar Terong . 
   Tabel 4.27 Frekuensi dan Persentase Moda Perjalanan Pulang Karyawan Kios  
Moda 
Perjalanan 
Pulang 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
Jalan Kaki 
24 22 49 26 14 34 
10,71% 9,36% 16,72% 57,78% 42,42% 44,74% 
Sepeda 
0 11 0 0 0 2 
0% 4,68% 0% 0% 0% 2,63% 
Becak 
0 4 9 0 0 0 
0% 1,70% 3,07% 0% 0% 0% 
Ojek 
40 1 1 0 0 0 
17,86% 0,43% 0,34% 0% 0% 0% 
Becak Motor 
0 0 3 0 0 1 
0% 0% 1,02% 0% 0% 1,32% 
Pete – Pete 
44 32 48 6 5 10 
19,64% 13,62% 16,38% 13,33% 15,15% 13,16% 
Sepeda 
Motor 
116 163 167 0 14 28 
51,79% 69,36% 57,00% 0% 42,42% 36,84% 
Mobil 
0 2 16 13 0 1 
0% 0,85% 5,46% 28,89% 0% 1,32% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.26 Grafik Persentase Moda Perjalanan Pulang Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.27 dan gambar 4.26 menunjukkan bahwa moda perjalanan pergi 
karyawan kios yang terbanyak adalah 167 pengguna sepeda motor dengan 
persentase 57,00% yang terdapat pada Pasar Butung . 
4.1.3 Karakteristik Berjualan 
Karakteristik berjualan merupakan ciri yang membedakan responden 
berdasarkan pendapatan.  
1) Penjual 
 
     Tabel 4.28 Frekuensi dan Persentase Pendapatan Penjual   
Pendapata
n (Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<250000 
18 0 4 4 0 14 
7,03% 0,00% 1,54% 2,88% 0,00% 11,76% 
<500000 
56 30 27 24 18 13 
21,88% 12,82% 10,42% 17,27% 16,67% 10,92% 
<1000000 
74 78 53 73 30 24 
28,91% 33,33% 20,46% 52,52% 27,78% 20,17% 
1000000 - 
1500000 
56 110 56 30 50 24 
21,88% 47,01% 21,62% 21,58% 46,30% 20,17% 
1500000 - 
2000000 
15 4 43 0 1 4 
5,86% 1,71% 16,60% 0,00% 0,93% 3,36% 
2000000 - 
3000000 
12 7 23 0 6 14 
4,69% 2,99% 8,88% 0,00% 5,56% 11,76% 
3000000 - 
4000000 
2 0 0 4 1 0 
0,78% 0,00% 0,00% 2,88% 0,93% 0,00% 
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Sambungan Tabel 4.28 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
4000000 – 
5000000 
22 5 30 4 1 21 
8,59% 2,14% 11,58% 2,88% 0,93% 17,65% 
5000000 – 
6000000 
0 0 2 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,77% 0,00% 0,00% 0,00% 
6000000 – 
7000000 
1 0 2 0 1 1 
0,39% 0,00% 0,77% 0,00% 0,93% 0,84% 
7000000 – 
8000000 
0 0 2 0 0 3 
0,00% 0,00% 0,77% 0,00% 0,00% 2,52% 
>8000000 
0 0 17 0 0 1 
0,00% 0,00% 6,56% 0,00% 0,00% 0,84% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
      Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.27 Grafik Persentase Pendapatan Penjual 
 
Dari tabel 4.28 dan gambar 4.27 menunjukkan bahwa persentase 
pendapatan per hari penjual yang mendominasi tiap pasarnya adalah pendapatan 
dengan rentang <1000000 yang terdapat pada Pasar Panampu dengan persentase 
52,52%. 
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2) Karyawan Kios 
     Tabel 4.29 Frekuensi dan Persentase Pendapatan Karyawan Kios  
Pendapata
n (Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<500000 
2 0 0 43 0 0 
0,89% 0,00% 0,00% 95,56% 0,00% 0,00% 
<1000000 
94 29 112 2 0 15 
41,96% 12,34% 38,23% 4,44% 0,00% 19,74% 
1000000 - 
1500000 
126 203 169 0 32 60 
56,25% 86,38% 57,68% 0,00% 96,97% 78,95% 
1500000 - 
2000000 
2 0 12 0 0 1 
0,89% 0,00% 4,10% 0,00% 0,00% 1,32% 
>2000000  
0 3 0 0 1 0 
0,00% 1,28% 0,00% 0,00% 3,03% 0,00% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
     Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.28 Grafik Persentase Pendapatan Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.29 dan gambar 4.28 menunjukkan bahwa persentase 
pendapatan/ gaji   karyawan kios yang mendominasi tiap pasarnya adalah 
pendapatan dengan rentang 1000000 - 1500000 yang terdapat pada Pasar 
Maricaya dengan persentase 96,97%. 
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4.2 Rantai Perjalanan 
Berdasarkan survei asal tujuan, terdapat 10 macam rantai perjalanan 
untuk penjual dan karyawan seperti pada tabel 4.30 dan gambar 4.31 berikut:  
Tabel 4.30 Frekuensi dan Persentase Rantai Perjalan Penjual 
No. 
Rantai 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng
-baeng 
1 
Rumah – Pasar - 
Rumah 
252 216 245 139 107 103 
98,43% 92,31% 94,60% 100% 99,07% 86,56% 
2 
Rumah - Pasar 
– Tempat 
Makan 
4 3 0 0 0 0 
1,56% 
1,28% 0,00% 0,00% 0,00% 
0,00% 
3 
Rumah – Pasar – 
Rumah Kerabat 
0 4 2 0 0 0 
0,00% 1,71% 0,77% 0,00% 0,00% 0,00% 
4 
Rumah – Pasar 
– Tempat 
Lainnya 
0 2 5 0 0 0 
0,00% 
0,86% 1,93% 0,00% 0,00% 
0,00% 
5 
Tempat Makan 
- Pasar -  
Rumah 
0 1 1 0 0 0 
0,00% 
0,43 0,39% 
0,00% 
0,00% 
0,00% 
6 
Rumah Kerabat 
– Pasar – 
Rumah 
0 3 0 0 0 0 
0,00% 
1,28% 
0,00% 0,00% 
0,00% 
0,00% 
7 
Rumah Kerabat – 
Pasar – Rumah 
Kerabat 
0 1 0 0 0 0 
0,00% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
8 
Tempat Lainnya 
– Pasar – 
Rumah 
0 3 5 0 1 16 
0,00% 1,28% 1,93% 0,00% 0,93% 13,44% 
9 
Tempat Lainnya 
– Pasar – Rumah 
Kerabat 
0 1 0 0 0 0 
0,00% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
10 
Tempat Lainnya 
– Pasar –Tempat 
Lainnya 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.29 Grafik Persentase Rantai Perjalanan Penjual 
 
Dari tabel 4.30 dan gambar 4.29 dapat dilihat bahwa rantai perjalanan 
penjual paling dominan ialah Rumah-Pasar-Rumah untuk setiap pasarnya. 
Dimana pada Pasar Daya sebesar 98,44%, Pasar Terong sebesar 92,31%, Pasar 
Butung sebesar 94,59%, Pasar Panampu sebesar 100%, Pasar Maricaya 99, 07% 
dan Pasar Pabaeng – baeng sebesar 86,55%. 
Tabel 4.31 Frekuensi dan Persentase Rantai Perjalan Karyawan Kios 
No. 
Rantai 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng
-baeng 
1 
Rumah – Pasar – 
Rumah 
213 209 266 45 33 76 
95,09% 88,94% 90,79% 100% 100% 100% 
2 
Rumah - Pasar – 
Tempat Makan 
0 1 7 0 0 0 
0,00% 0,43% 2,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
3 
Rumah – Pasar – 
Rumah Kerabat 
1 6 1 0 0 0 
0,45 2,55% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
4 
Rumah – Pasar – 
Tempat Lainnya 
0 14 11 0 0 0 
0,00% 5,96% 3,75% 0,00% 0,00% 0,00% 
5 
Tempat Makan - 
Pasar -  Rumah 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
6 
Rumah Kerabat – 
Pasar – Rumah 
8 0 7 0 0 0 
3,57% 0,00% 2,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
7 
Rumah Kerabat – 
Pasar – Rumah 
Kerabat 
0 1 0 0 0 0 
0,00% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
8 
Tempat 
Lainnya – Pasar 
– Rumah 
0 4 0 0 0 0 
0,00% 1,70% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
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Sambungan Tabel 4.31 
No. 
Rantai 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricaya 
Pabaeng
-baeng 
9 
Tempat Lainnya 
– Pasar – Rumah 
Kerabat 
1 0 0 0 0 0 
0,45% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
10 
Tempat Lainnya 
– Pasar –Tempat 
Lainnya 
1 0 0 0 0 0 
0,45% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.30 Grafik Persentase Rantai Perjalanan Karyawan Kios 
 
Dari tabel 4.31 dan gambar 4.30 di atas dapat dilihat bahwa rantai 
perjalanan karyawan kios paling dominan ialah Rumah-Pasar-Rumah untuk 
setiap pasarnya. Dimana pada Pasar Daya sebesar 95,09%, Pasar Terong sebesar 
88,94%, Pasar Butung sebesar 90,78%, Pasar Panampu, Pasar Maricaya dan Pasar 
Pabaeng – baeng masing – masing sebesar 100%. 
4.3 Rantai Pengunaan Moda Perjalanan 
Berdasarkan moda perjalanan yang digunakan, terdapat 18 macam rantai 
penggunaan moda perjalanan pada penjual dan 19 macam rantai penggunaan 
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moda perjalanan pada karyawan kios seperti yang ada pada tabel 4.32 dan gambar 
4.31 di bawah ini. 
 Tabel 4.32 Rantai Penggunaan Moda Perjalanan Penjual   
No. 
Rantai 
Penggunaan 
Moda 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
1 
Jalan Kaki – 
Jalan Kaki 
38 7 16 89 33 24 
14,84% 2,99% 6,18% 64,03% 30,56% 20,17% 
2 
Jalan Kaki – 
Becak Motor 
0 0 0 0 1 1 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,93% 0,84% 
3 
Jalan Kaki - 
Mobil 
0 0 0 0 0 1 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,84% 
4 
Sepeda –
Sepeda 
0 3 0 0 0 0 
0,00% 1,28% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
5 
Becak – 
Becak 
0 5 9 0 4 0 
0,00% 2,14% 3,47% 0,00% 3,70% 0,00% 
6 
Becak –
Mobil 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
7 Ojek - Ojek 
3 0 0 0 0 3 
1,17% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 2,52% 
8 
Ojek – Pete-
pete 
0 0 0 0 0 2 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,68% 
9 Ojek – Mobil 
1 0 0 0 0 0 
0,39% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
10 
Bentor – 
Bentor 
0 4 2 0 0 8 
0,00% 1,71% 0,77% 0,00% 0,00% 6,72% 
11 
Pete-pete – 
Pete-pete 
5 7 30 5 3 2 
1,95% 2,99% 11,58% 3,60% 2,78% 1,68% 
12 
Pete-pete – 
Motor 
3 0 1 0 0 0 
1,17% 0,00% 0,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
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Sambungan Tabel 4. 32 
No. 
Rantai 
Penggunaan 
Moda 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
13 
Pete-pete – 
Mobil 
0 0 2 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,77% 0,00% 0,00% 0,00% 
14 
Motor –
Bentor 
0 0 0 0 0 1 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,84% 
15 
Motor – 
Pete-pete 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,39% 0,00% 0,00% 0,00% 
16 
Sepeda 
Motor – 
Sepeda 
Motor 
141 185 127 43 62 73 
55,08% 79,06% 49,03% 30,94% 57,41% 61,34% 
17 
Mobil – 
Jalan Kaki 
0 0 0 1 0 0 
0,00% 0,00% 0,00% 0,72% 0,00% 0,00% 
18 
Mobil - 
Mobil 
65 23 70 1 5 4 
25,39% 9,83% 27,03% 0,72% 4,63% 3,36% 
Total 
256 234 259 139 108 119 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.31 Grafik Persentase Rantai Penggunaan Moda Perjalanan Penjual 
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Dari tabel 4.32 dan gambar 4.31 dapat dilihat bahwa rantai penggunaan 
moda perjalanan penjual paling dominan ialah Sepeda Motor – Sepeda Motor 
untuk setiap pasarnya. Dimana persentase terbesar berada pada Pasar Terong yaitu 
79,06% dan 185 pengguna. 
 Tabel 4.33 Model Penggunaan Moda Perjalanan Karyawan Kios   
No. 
Rantai 
Penggunaan 
Moda  
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
1 
Jalan Kaki – 
Jalan Kaki 
24 22 49 26 14 34 
10,71% 9,36% 16,72% 57,78% 42,42% 44,74% 
2 
Jalan Kaki – 
Bentor 
0 0 0 0 0 1 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,32% 
3 
Sepeda –
Sepeda 
0 11 0 0 0 2 
0,00% 4,68% 0,00% 0,00% 0,00% 2,63% 
4 
Becak – 
Becak 
0 4 9 0 0 0 
0,00% 1,70% 3,07% 0,00% 0,00% 0,00% 
5 
Becak - 
Motor 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
6 Becak –Mobil 
0 0 3 0 0 0 
0,00% 0,00% 1,02% 0,00% 0,00% 0,00% 
7 Ojek - Ojek 
39 1 0 0 0 0 
17,41% 0,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
8 
Ojek – Pete-
pete 
1 0 0 0 0 0 
0,45% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
9 Ojek – Motor 
2 0 0 0 0 0 
0,89% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
10 
Bentor – 
Bentor 
0 0 3 0 0 0 
0,00% 0,00% 1,02% 0,00% 0,00% 0,00% 
11 
Bentor - 
Motor 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 
0,00% 
0,34% 0,00% 
0,00% 
0,00% 
12 
Pete-pete – 
Pete-pete 
43 32 47 6 5 10 
19,20% 13,62% 16,04% 13,33% 15,15% 13,16% 
13 
Pete-pete – 
Motor 
3 0 0 0 0 0 
1,34% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
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Sambunngan 4.33 
No. 
Rantai 
Penggunaan 
Moda 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
14 
Pete-pete – 
Mobil 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
15 Motor – Ojek 
1 0 0 0 0 0 
0,45% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
16 
Motor – Pete-
pete 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
17 
Sepeda Motor 
– Sepeda 
Motor 
111 163 165 13 14 28 
49,55% 69,36% 56,31% 28,89% 42,42% 36,84% 
18 
Motor – 
Mobil 
0 0 1 0 0 0 
0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 
19 
Mobil – 
Mobil 
0 2 12 0 0 1 
0,00% 0,85% 4,10% 0,00% 0,00% 1,32% 
Total 
224 235 293 45 33 76 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.32 Grafik Persentase Rantai Penggunaan Moda Perjalanan Karyawan Kios 
Dari tabel 4.33 dan gambar 4.32 dapat dilihat rantai penggunaan moda 
perjalanan karyawan kios paling dominan ialah Sepeda Motor – Sepeda Motor 
untuk setiap pasar. Dimana persentase terbesar terdapat pada Pasar Terong yaitu 
69,36% dan 163 pengguna. 
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4.4 Bentuk Distribusi Jarak, Lama Perjalanan dan Pendapatan Berdasarkan     
      Rantai Perjalanan dan Rantai Penggunaan Moda Perjalanan 
 
Penentukan pengklasifikasian dari data - data jarak, lama perjalanan dan 
pendapatan dilakukan untuk memperoleh suatu bentuk distribusi. Bentuk 
distribusi tersebut tiap pasarnya berbeda-beda tetapi yang akan digunakan dalam 
pengujian hanya data filter dari rantai perjalanan yang paling dominan yaitu 
Rumah – Pasar – Rumah untuk penjual dan karyawan. Dan pada rantai 
penggunaan moda perjalanan untuk penjual yaitu Jalan Kaki – Jalan Kaki, Sepeda 
Motor – Sepeda Motor dan Mobil – Mobil. Untuk Karyawan yaitu Jalan Kaki – 
Jalan Kaki, Pete – Pete dan Sepeda Motor – Sepeda Motor. Seperti pada table 4.33 
dan 4.32 di atas 
4.4.1 Bentuk Distribusi Tiga Variabel (Jarak, Lama Perjalanan dan     
 Pendapatan Berdasarkan Rantai Perjalanan dan Rantai Penggunaan 
 Moda Pada Penjual 
 1. Jalan Kaki – Jalan Kaki 
 Jarak   
Jarak yang dimaksud di sini adalah jarak yang dimulai dari rumah ke pasar 
tradisional yang berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunanaan moda jalan kaki  - jalan kaki. 
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   Tabel 4.34 Distribusi Jarak  Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah-Pasar- 
         Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki-Jalan Kaki Pada  
         Penjual 
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
36 0 5 89 1 8 
94,74% 0% 33,33% 100% 3,03% 33,33% 
200 – 500 
meter 
2 6 6 0 32 12 
5,26% 85,71% 40,00% 0% 96,97% 50,00% 
500 – 1000 
meter 
0 1 4 0 0 4 
0% 14,29% 26,67% 0% 0% 16,67% 
Total 
38 7 15 89 33 24 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
 
               Gambar 4.33 Grafik Persentase Distribusi Jarak Berdasarkan Rantai  
     Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan        
     Moda Jalan Kaki – Jalan Kaki Pada Penjual 
 
 Lama Perjalanan 
 Lama Perjalanan yang dimaksud disini adalah waktu yang ditempuh 
selama perjalanan berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunaan moda jalan kaki – jalan kaki. 
 
 
 
97 
 
 Tabel 4.35 Distribusi Lama Perjalan Berdasarkan Rantai Perjalanan Rumah –  
        Pasar - Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki – Jalan  
           Kaki Pada Penjual 
Lama 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
36 0 3 60 7 3 
94,74% 0% 20,00% 67,42% 21,21% 12,50% 
5 – 10 Menit 
2 6 4 26 24 15 
5,26% 85,71% 26,67% 29,21 72,73% 62,50% 
10 – 15 
menit 
0 1 6 2 2 4 
0% 14,29% 40,00% 2,25% 6,06% 16,67% 
15 – 20 
menit 
0 0 2 1 0 2 
0% 0% 13,33% 1,12% 0% 8,33% 
Total 
38 7 15 89 33 24 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
 
Gambar 4.34 Grafik Persentase Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan      
Rantai Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan 
Moda Jalan Kaki – Jalan Kaki Pada Penjual 
 
 Pendapatan 
 Pendapatan yang dimaksud di sini adalah penghasilan yang diperoleh oleh 
penjual dalam hal ini penjual  berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – 
rumah dan rantai penggunaan moda pada penjual. 
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Tabel 4.36 Distribusi Pendapatan Berdasarkan Rantai Perjalanan Rumah –Pasar – 
Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki – Jalan Kaki Pada 
Penjual 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<250000 
0 0 0 3 10 1 
0% 0% 0% 3,37% 30,30% 4,17% 
<500000 
5 2 0 18 6 3 
13,16% 28,57% 0% 20,22% 18,18% 12,50% 
<1000000 
6 2 6 48 15 5 
15,79% 28,57% 40,00% 53,93% 45,45% 20,83% 
1000000 - 
1500000 
9 2 3 17 1 5 
23,68% 28,57% 20,00% 19,10% 3,03% 20,83% 
1500000 - 
2000000 
9 0 3 0 1 1 
23,68% 0% 20,00% 0% 3,03% 4,17% 
2000000 - 
3000000 
4 1 3 3 0 2 
10,53% 14,29% 20,00% 3,37% 0% 8,33% 
3000000 - 
4000000 
3 0 0 1 0 1 
7,89% 0% 0% 1,12% 0% 4,17% 
4000000 – 
5000000 
2 0 0 0 0 6 
5,26% 0% 0% 0% 0% 25,00% 
Total 
38 7 15 89 33 24 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Sumber : Hasil Survei 
 
Gambar 4.35   Grafik Persentase Distribusi Pendapatan BerdasarkanRantai  
Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan Moda 
Jalan Kaki – Jalan Kaki Pada Penjual 
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2. Sepeda Motor – Sepeda Motor 
 Jarak 
 Jarak yang dimaksud disini adalah jarak yang dimulai dari rumah ke pasar 
tradisional yang berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunanaan moda sepeda motor – sepeda motor. 
Tabel 4.37 Distribusi Jarak  Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah – Pasar -  
       Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda Motor – Sepeda  
         Motor Pada Penjual 
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
14 0 1 0 0 0 
10,22% 0% 0,79% 0% 0% 0% 
200 – 500 
meter 
14 10 2 2 18 3 
10,22% 5,92% 1,59% 4,65% 29,51% 5,08% 
500 – 1000 
meter 
14 30 20 26 7 8 
10,22% 17,75% 15,87% 60,47% 11,48% 13,56% 
1000 – 5000 
meter 
72 98 70 14 26 41 
52,55% 57,99% 55,56% 32,56% 42,62% 69,49% 
5000 – 10000 
meter 
10 27 23 1 6 2 
7,30% 15,98% 18,25% 2,32% 9,84% 3,39% 
>10000 meter 
13 4 10 0 4 5 
9,49% 2,37% 7,94% 0% 6,56% 8,47% 
Total 
137 169 126 43 61 59 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
 
               Gambar 4.36 Grafik Persentase Distribusi Jarak Berdasarkan Rantai  
     Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan  Ratai Penggunaan  
     Moda Sepeda Motor –Sepeda Motor Pada Penjual 
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 Lama Perjalanan 
 Lama Perjalanan yang dimaksud disini adalah waktu yang ditempuh 
selama perjalanan berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunaan moda sepeda motor  – sepeda motor. 
Tabel 4.38 Distribusi Lama Perjalan Berdasarkan Rantai Perjalanan Rumah-Pasar- 
Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda Motor-Sepeda Motor 
Pada Penjual 
Lama 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
1 0 6 0 0 2 
0,73% 0% 4,76% 0% 0% 3,39% 
5 – 10 Menit 
31 23 10 3 20 9 
22,63% 13,61% 7,94% 6,98% 32,79% 15,25% 
10 – 15 
menit 
39 39 29 26 15 15 
28,47% 23,08% 23,02% 60,47% 24,59% 25,42% 
15 – 20 
menit 
28 53 20 12 16 17 
20,44% 31,36% 15,87% 27,91% 26,23% 28,81% 
20 – 25 
menit 
13 41 14 1 2 6 
9,49% 24,26% 11,11% 2,33% 3,28% 10,17% 
25 – 30 
menit 
10 6 12 1 3 5 
7,30% 3,55% 9,52% 2,33% 4,92% 8,47% 
30 – 35 
menit 
3 2 22 0 3 3 
2,19% 1,18% 17,46% 0% 4,92% 5,08% 
35 – 40 
menit 
7 4 7 0 0 1 
5,11% 2,37% 5,56% 0% 0% 1,69% 
40 – 45 
menit 
2 1 1 0 0 0 
1,46% 0,59% 0,79% 0% 0% 0% 
45 – 50 
menit 
2 0 1 0 0 0 
1,46% 0% 0,79% 0% 0% 0% 
50 – 55 
menit 
1 0 2 0 0 0 
0,73% 0% 1,59% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
0 0 2 0 2 1 
0% 0% 1,59% 0% 3,28% 1,69% 
Total 
137 169 126 43 61 59 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
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            Gambar 4.37  Grafik Persentase Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan  
Rantai Perjalanan Rumah-Pasar-Rumah dan Ratai 
Penggunaan Moda Sepeda Motor-Sepeda Motor Pada Penjual 
 
 Pendapatan 
 Pendapatan yang dimaksud di sini adalah pendapatan per hari yang 
diperoleh oleh penjual dalam hal ini penjual berdasarkan rantai perjalanan rumah 
– pasar – rumah dan rantai penggunaan moda sepeda motor – sepeda motor pada 
penjual. 
  Tabel 4.39 Distribusi Pendapatan Berdasarkan Rantai Perjalanan Rumah- 
        Pasar-Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda Motor-Sepeda   
          Motor Pada Penjual 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<250000 
17 0 2 1 31 8 
12,41% 0% 1,59% 2,33% 50,82% 13,56% 
<500000 
40 17 13 6 10 7 
29,20% 10,06% 1,59% 13,95% 16,39% 11,86% 
<1000000 
46 56 25 23 12 13 
33,58% 33,14% 19,84% 53,49% 19,67% 22,03% 
1000000 – 
1500000 
17 83 30 13 0 11 
12,41% 49,11% 23,81% 30,23% 0% 18,64% 
1500000 – 
2000000 
1 4 22 0 0 2 
0,73% 2,37% 17,46% 0% 0% 3,39% 
2000000 – 
3000000 
5 4 8 0 8 6 
3,65% 2,37% 6,35% 0% 13,11% 10,17% 
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Sambungan Tabel 4.39 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
3000000 – 
4000000 
0 0 0 0 0 0 
0% 0% 0% 0% 0% 0% 
4000000 – 
5000000 
10 5 16 0 0 9 
7,30% 2,96% 12,70% 0% 0% 15,25% 
5000000 – 
6000000 
0 0 2 0 0 0 
0% 0% 1,59% 0% 0% 0% 
6000000 – 
7000000 
1 0 1 0 0 1 
0,73% 0% 0,79% 0% 0% 1,69% 
7000000 – 
8000000 
0 0 1 0 0 1 
0% 0% 0,79% 0% 0% 1,69% 
>8000000 
0 0 6 0 0 1 
0% 0% 4,76% 0% 0% 1,69% 
Total 
137 169 126 43 61 59 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
 
      Gambar 4.38  Grafik Persentase Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan  
Rantai Perjalanan Rumah-Pasar-Rumah dan Rantai       
Penggunaan Moda Sepeda Motor –Sepeda Motor Pada Penjual 
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4.4.2  Bentuk Distribusi Tiga Variabel (Jarak, Lama Perjalanan dan  
 Pendapatan) Berdasarkan Rantai Perjalanan dan Rantai Penggunaan 
 Moda Pada Karyawan Kios 
1. Jalan Kaki – Jalan Kaki 
 Jarak 
Jarak yang dimaksud di sini adalah jarak yang dimulai dari rumah ke 
pasar tradisional yang berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan 
rantai penggunanaan moda jalan kaki  - jalan kaki. 
Tabel 4.40 Distribusi Jarak  Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah – Pasar -  
       Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki – Jalan Kaki Pada  
      Karyawan Kios 
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung 
Panamp
u 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
9 0 17 26 0 13 
42,86% 0% 39,53% 100% 0% 38,26% 
200 – 500 
meter 
12 22 8 0 14 9 
57,14% 100% 18,60% 0% 100% 26,47% 
500 – 1000 
meter 
0 0 16 0 0 11 
0% 0% 37,21% 0% 0% 32,35% 
1000 – 5000 
meter 
0 0 2 0 0 1 
0% 0% 4,65% 0% 0% 2,94% 
Total 
21 22 43 26 14 34 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
     Sumber : Hasil Survei 
 
           Gambar 4.39  Grafik Persentase Distribusi Jarak Berdasarkan Rantai       
                      Perjalanan Rumah-Pasar-Rumah dan Ratai Penggunaan  
                      Moda Sepeda Motor-Sepeda Motor Pada Karyawan Kios 
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 Lama Perjalanan 
Lama Perjalanan yang dimaksud disini adalah waktu yang ditempuh 
selama perjalanan berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunaan moda jalan kaki  – jalan kaki. 
Tabel 4.41 Distribusi Lama Perjalanan  Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah-  
Pasar-Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki-Jalan Kaki  
Pada Karyawan Kios 
Lama 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
10 0 10 0 0 5 
47,62% 0% 23,26% 0% 0% 14,71% 
5 – 10 Menit 
4 17 6 25 13 13 
19,05% 77,27% 13,95% 96,15% 92,86% 38,24% 
10 – 15 
menit 
5 4 10 1 1 9 
23,81% 18,18% 23,26% 3,85% 7,14% 26,47% 
15 – 20 
menit 
1 1 8 0 0 5 
4,76% 4,55% 18,60% 0% 0% 14,71% 
20 – 25 
menit 
1 0 3 0 0 1 
4,76% 0% 6,98% 0% 0% 2,94% 
25 – 30 
menit 
0 0 1 0 0 1 
0% 0% 2,33%% 0% 0% 2,94% 
30 – 35 
menit 
0 0 5 0 0 0 
0% 0% 11,63% 0% 0% 0% 
35 – 40 
menit 
0 0 0 0 0 0 
0% 0% 0% 0% 0% 0% 
Total 
21 22 43 26 14 34 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber : Hasil Survei 
 
  Gambar 4.40 Grafik Persentase Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan  
Rantai Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai   Penggunaan 
Moda Jalan Kaki –Jalan Kaki Pada Karyawan Kios 
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 Pendapatan 
Pendapatan yang dimaksud di sini adalah pendapatan atau upah yang 
diperoleh oleh penjual dalam hal ini karyawan kios berdasarkan rantai perjalanan 
rumah – pasar – rumah dan rantai penggunaan moda jalan kaki – jalan kaki pada 
karyawan kios. 
   Tabel 4.42 Distribusi Pendapatan  Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah –  
         Pasar - Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Jalan Kaki – Jalan           
         Kaki   Pada Karyawan Kios 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<500000 
0 0 0 26 0 0 
0% 0% 0% 100% 0% 0% 
<1000000 
15 0 0 0 0 9 
71,43% 0% 0% 0% 0% 26,47% 
1000000 - 
1500000 
6 0 25 0 0 25 
28,57% 0% 58,14% 0% 0% 73,53% 
1500000 - 
2000000 
0 22 17 0 14 0 
0% 100% 39,53% 0% 100% 0% 
>2000000  
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 2,33% 0% 0% 0% 
Total 
21 22 43 26 14 34 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
   Sumber : Hasil Survei 
 
          Gambar 4.41 Grafik Persentase Distribusi Pendapatan Berdasarkan Rantai       
                  Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan  
                      Moda Jalan Kaki –Jalan Kaki Pada Karyawan Kios 
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2. Sepeda Motor – Sepeda Motor 
 Jarak  
Jarak yang dimaksud di sini adalah jarak yang dimulai dari rumah ke 
pasar tradisional yang berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan 
rantai penggunanaan moda sepeda motor  - sepeda motor. 
Tabel 4.43 Distribusi Jarak Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah – Pasar -  
       Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda Motor – Sepeda  
        Motor Pada Karyawan Kios 
Jarak 
Tempuh 
(meter) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<200 meter 
10 0 1 0 0 0 
9,26% 0% 2,17% 0% 0% 0% 
200 – 500 
meter 
16 5 0 0 7 0 
14,81% 3,45% 0% 0% 50,00% 0% 
500 – 1000 
meter 
8 38 1 10 1 2 
7,41% 26,21% 2,17% 76,92% 7,14% 7,14% 
1000 – 5000 
meter 
63 56 30 3 5 15 
58,33% 38,62% 65,22% 23,08% 35,71% 53,57% 
5000 – 10000 
meter 
4 33 12 0 1 10 
3,70% 22,76% 26,09% 0% 7,14% 35,71% 
>10000 meter 
7 13 2 0 0 1 
6,48% 8,97% 4,35% 0% 0% 3,57% 
Total 
108 145 46 13 14 28 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
    Sumber : Hasil Survei 
 
          Gambar 4.42 Grafik Persentase Distribusi Jarak Berdasarkan Rantai  
                  Perjalanan  Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan  
                 Moda Sepeda Motor – Sepeda Motor Pada Karyawan Kios 
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 Lama Perjalanan 
 Lama Perjalanan yang dimaksud disini adalah waktu yang ditempuh 
selama perjalanan berdasarkan rantai perjalanan rumah – pasar – rumah dan rantai 
penggunaan moda sepeda motor  – sepeda motor. 
  Tabel 4.44  Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan Rantai  Perjalanan  
         Rumah-Pasar-Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda  Motor-  
         Sepeda-Motor Pada Karyawan Kios 
Lama 
Perjalanan 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu 
Maricay
a 
Pabaeng-
baeng 
<5 menit 
2 0 0 0 0 0 
1,85% 0% 0% 0% 0% 0% 
5 – 10 Menit 
26 31 1 1 8 0 
24,07% 21,38% 2,17% 7,69% 57,14% 0% 
10 – 15 
menit 
44 51 1 10 5 6 
40,74% 35,17% 2,17% 76,92% 35,71% 21,43% 
15 – 20 
menit 
26 39 6 1 0 3 
24,07% 26,90% 13,04% 7,69% 0% 10,71% 
20 – 25 
menit 
4 14 5 1 1 8 
3,70% 9,66% 10,87% 7,69% 7,14% 28,57% 
25 – 30 
menit 
2 7 4 0 0 7 
1,85% 4,83% 8,70% 0% 0% 25,00% 
30 – 35 
menit 
0 2 14 0 0 4 
0% 1,38% 30,44% 0% 0% 14,29% 
35 – 40 
menit 
0 0 7 0 0 0 
0% 0% 15,22% 0% 0% 0% 
40 – 45 
menit 
1 0 6 0 0 0 
0,93% 0% 13,04% 0% 0% 0% 
45 – 50 
menit 
3 1 0 0 0 0 
2,78% 0,69% 0% 0% 0% 0% 
50 – 55 
menit 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 2,17% 0% 0% 0% 
55 – 60 
menit 
0 0 1 0 0 0 
0% 0% 2,17% 0% 0% 0% 
Total 
108 145 46 13 14 28 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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          Gambar 4.43 Grafik Persentase Distribusi Lama Perjalanan Berdasarkan  
        Rantai Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai    
        Penggunaan Moda Sepeda Motor – Sepeda Motor Pada  
        Karyawan Kios 
 
 Pendapatan 
 Pendapatan yang dimaksud di sini adalah pendapatan atau upah yang 
diperoleh oleh penjual dalam hal ini karyawan kios berdasarkan rantai perjalanan 
rumah – pasar – rumah dan rantai penggunaan moda sepeda motor – sepeda motor 
pada penjual. 
   Tabel 4.45  Distribusi Pendapatan Berdasarkan Rantai  Perjalanan Rumah –  
           Pasar - Rumah dan Rantai Penggunaan Moda Sepeda Motor –  
                      Sepeda Motor Pada Karyawan Kios 
Pendapatan 
(Rp) 
Frekuensi & Persenatse 
Daya Terong Butung Panampu Maricaya 
Pabaeng-
baeng 
<500000 
0 0 0 12 0 0 
0% 0% 0% 92,31% 0% 0% 
<1000000 
41 0 0 1 0 1 
37,96% 0% 0% 7,69% 0% 3,57% 
1000000 - 
1500000 
65 15 19 0 0 26 
60,19% 10,35% 41,30% 0% 0% 92,86% 
1500000 - 
2000000 
2 128 25 0 14 1 
1,85% 88,28% 54,35% 0% 100% 3,57% 
>2000000  
0 2 2 0 0 0 
0% 1,38% 4,35% 0% 0% 0% 
Total 
108 145 46 13 14 28 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 
  Sumber : Hasil Survei 
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Gambar 4.44 Grafik Persentase Distribusi Pendapatan Berdasarkan Rantai 
Perjalanan Rumah – Pasar - Rumah dan Ratai Penggunaan   
Moda Sepeda Motor – Sepeda Motor Pada Karyawan Kios 
 
 
4.5 Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov 
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah 
bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 
normal. Untuk melihat hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov dapat 
dilihat pada tabel 4.46 – 4.57. 
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1. Penjual 
 Jarak 
  Tabel 4.46 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,057 Normal 
Butung 0,227 Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,000 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
  Tabel 4.47 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor – Sepeda  
         Motor Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,000 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 Lama Perjalanan 
  Tabel 4.48 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,057 Normal 
Butung 0,313 Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,006 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
 
 
 
111 
 
  Tabel 4.49 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor – Sepeda  
         Motor Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,002 Tidak Normal 
Butung 0,007 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,006 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 Pendapatan 
  Tabel 4.50 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,069 Normal 
Terong 0,676 Normal 
Butung 0,009 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,003 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
  Tabel 4.51 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor – Sepeda  
         Motor Untuk Penjual   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,001 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
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2. Karyawan 
 Jarak 
  Tabel 4.52 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Karyawan Kios 
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,033 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng – baeng 0,018 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
  Tabel 4.53 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor –  
                    Sepeeda Motor Untuk Karyawan Kios   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,006 Tidak Normal 
Maricaya 0,252 Normal 
Pa’baeng – baeng 0,004 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 Lama Perjalanan 
  Tabel 4.54 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Karyawan Kios 
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,079 Normal 
Terong 0,002 Tidak Normal 
Butung 0,247 Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,005 Tidak Normal 
Pa’baeng – baeng 0,007 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
 
 
 
113 
 
  Tabel 4.55 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor –  
                    Sepeeda Motor Untuk Karyawan Kios   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,166 Normal 
Butung 0,009 Tidak Normal 
Panampu 0,015 Tidak Normal 
Maricaya 0,004 Tidak Normal 
Pa’baeng – baeng 0,034 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 Pendapatan 
  Tabel 4.56 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Jalan Kaki – Jalan Kaki  
         Untuk Karyawan Kios   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,014 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,000 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng - baeng 0,000 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
  Tabel 4.57 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Sepeda Motor –   
                 Sepeda Motor Untuk Karyawan Kios   
Nama Pasar Hasil K-S Keterangan 
Daya 0,000 Tidak Normal 
Terong 0,000 Tidak Normal 
Butung 0,000 Tidak Normal 
Panampu 0,001 Tidak Normal 
Maricaya 0,000 Tidak Normal 
Pa’baeng – baeng 0,000 Tidak Normal 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan Tabel 4.46 – Tabel 4.57 menunjukkan bahwa hasil output 
dari jarak, lama perjalanan dan pendapatan Asymp.Sig.(2-tailed) (nilai  
signifikansi) lebih banyak di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, maka 
disimpulkan data terdistribusi secara tidak normal. 
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4.6 Uji Friedman 
 Hipoetesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
 H0 :  P1 = P2 = P3 = ... = Pn (urutan prioritas faktor yang mempengaruhi  
  penggunaan moda perjalanan tidak sama). 
 H1: Urutan prioritas faktor yang mempengaruhi penggunaan moda  
  transportasi sama. 
Pada pengujian ini, aturan keputusannya adalah :  
1. Jika nilai Asymp Sig (2-tailed)  > 0.05 maka H0 diterima. 
2. Jika nilai Asymp Sig (2-tailed)  <  0,05 maka H0 ditolak. 
 
4.6.1 Uji Friedman Penjual di Pasar Tradisional Kota Makassar 
Berikut ini disajikan hasil uji Friedman hubungan antara jarak, lama 
perjalanan dan pendapatan dengan penggunaan moda perjalanan untuk penjual 
pada tabel 4.58 dan tabel 4.59. 
  Tabel 4.58 Hasil Uji Friedman Untuk Penjual  
Pasar 
Tradisional 
Asym Sig (2-tailed) 
Jalan Kaki – Jalan Kaki Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Daya 0,000 0,000 
Terong 0,008 0,000 
Butung 0,000 0,009 
Panampu 0,000 0,032 
Maricayya 0,010 0,000 
Pa’baeng - baeng 0,000 0,005 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
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     Tabel 4.59 Hasil Ranks Friedman Untuk Penjual 
Pasar 
Tradisional 
Rantai Penggunaan Moda Perjalanan 
Jalan Kaki – Jalan Kaki Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Mean Rank Mean Rank 
Jarak 
Lama 
Perjalanan 
Pendapatan Jarak 
Lama 
Perjalanan 
Pendapatan 
Daya 1,50 1,50 3,00 2,13 2,14 2,73 
Terong 1,93 1,95 2,14 2,12 2,16 2,77 
Butung 1,33 1,97 2,70 1,87 2,12 2,21 
Panampu 1,35 1,75 2,89 2,09 2,05 2,86 
Maricayya 1,95 1,80 2,24 2,32 2,21 2,47 
Pa’baeng - baeng 1,48 1,88 2,65 2,09 2,15 2,89 
     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Pada tabel 4.58 terlihat bahwa nilai Asym Sig (2-tailed) dari keenam 
pasar tradisional berada dibawah 0,05 berarti karakteristik jarak, lama perjalanan 
dan pendapatan yang mempengaruhi penggunaan moda perjalanan oleh penjual di 
keenam pasar tradisional tersebut memiliki prioritas tidak sama atau berbeda. 
Dimana nilai Asym Sig (2-tailed) terbesar berada pada Pasar Terong yaitu 0,008 
pada pola penggunaan moda jalan kaki – jalan kaki. Sedangkan pada pola 
penggunaan moda sepeda motor – sepeda motor nilai Asym Sig (2-tailed) terbesar 
0,032 pada Pasar Panampu. Untuk tabel 4.59 terlihat bahwa karakteristik 
pendapatan memiliki nilai mean rank lebih besar dibandingkan karakteristik jarak 
dan lama perjalanan pada enam pasar tradisional . Dimana pada Pasar Daya 
memiliki nilai tebesar dibandingkan pasar tradisional lainnya yakni 3,00 untuk 
pola penggunaan moda perjalanan jalan kaki – jalan kaki. Sedangkan pada pola 
penggunaan moda perjalanan sepeda motor – sepeda motor nilai meank rank 
terbesar berada  pada Pasar Pa’baeng – baeng dibandingkan pasar tradisonal 
lainnya yakni 2,89. 
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4.6.2 Uji Friedman Karyawan Kios Pasar Tradisional di Kota Makassar 
Berikut ini disajikan hasil uji Friedman hubungan antara jarak, lama 
perjalanan dan pendapatan dengan penggunaan moda perjalanan untuk karyawan 
kios pada tabel 4.60 dan tabel 4.61. 
  Tabel 4.60 Hasil Uji Friedman Untuk Karyawan Kios 
Pasar Tradisional 
Asym Sig (2-tailed) 
Jalan Kaki – Jalan Kaki Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Daya 0,010 0,000 
Terong 0,000 0,000 
Butung 0,000 0,000 
Panampu 0,000 0,000 
Maricayya 0,000 0,000 
Pa’baeng - baeng 0,000 0,002 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
     Tabel 4.61 Hasil Ranks Friedman Untuk Karyawan Kios  
Pasar 
Tradisional 
Rantai Penggunaan Moda Perjalanan 
Jalan Kaki – Jalan Kaki Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Mean Rank Mean Rank 
Jarak 
Lama 
Perjalanan 
Pendapatan Jarak 
Lama 
Perjalanan 
Pendapatan 
Daya 1,60 2,00 2,40 2,11 1,66 2,24 
Terong 1,39 1,61 3,00 1,98 1,36 2,64 
Butung 1,17 2,07 2,76 1,47 2,73 2,80 
Panampu 1,00 2,52 2,48 1,50 2,08 2,12 
Maricayya 1,46 1,54 3,00 1,57 1,54 2,89 
Pa’baeng - baeng 1,29 1,93 2,78 2,00 2,41 2,59 
     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Pada tabel 4.60 terlihat bahwa nilai Asym Sig (2-tailed) dari keenam 
pasar tradisional berada dibawah 0,05 berarti karakteristik jarak, lama perjalanan 
dan pendapatan yang mempengaruhi penggunaan moda perjalanan oleh karyawan 
kios di keenam pasar tradisional tersebut memiliki prioritas tidak sama atau 
berbeda. Dimana nilai Asym Sig (2-tailed) terbesar berada pada Pasar Daya yaitu 
0,010 pada pola penggunaan moda jalan kaki – jalan kaki. Sedangkan pada pola 
penggunaan moda sepeda motor – sepeda motor nilai Asym Sig (2-tailed) terbesar 
0,005 pada Pasar Panampu. Untuk tabel 4.62 terlihat bahwa karakteristik 
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pendapatan memiliki nilai mean rank lebih besar dibandingkan karakteristik jarak 
dan lama perjalanan pada enam pasar tradisional . Dimana pada Pasar Terong dan 
Pasar Maricaya  memiliki nilai tebesar dibandingkan pasar tradisional lainnya 
yakni 3,00 untuk pola penggunaan moda perjalanan jalan kaki – jalan kaki. 
Sedangkan pada pola penggunaan moda perjalanan sepeda motor – sepeda motor 
nilai meank rank terbesar berada  pada Pasar Maricaya dibandingkan pasar 
tradisonal lainnya yakni 2,89. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. A.  Karakteristik penjual di pasar tradisional Kota Makassar          
        sebagai berikut : 
a) Penjual didominasi oleh laki – laki. Sedangkan pada karyawan  
kios didominasi oleh wanita.  
b) Usia paling dominan antara 30 – 40 tahun  pada penjual, 
sedangkan  pada karyawan kios usia paling dominan antara  
21–25 tahun. 
c) Kendaraan yang  ada di rumah mobil 1 unit dan motor 2 unit 
untuk penjual. Sedangkan pada karyawan kios kendaraan yang 
ada di rumah mobil  0 unit dan motor 1unit. 
d) Tidak memilki SIM mobil dan memiliki SIM motor untuk 
penjual dan karyawan kios.  
e) Pola rantai perjalanan paling dominan rumah – pasar – rumah 
untuk penjual dan karyawan kios. 
 B. Rantai penggunaan moda perjalanan :   
1) Untuk penjual penggunaan moda perjalanan untuk penjual 
memiliki 18 bentuk dan yang paling dominan adalah pola Sepeda 
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Motor – Sepeda Motor dengan persentase 79,06 % dan 185 
pengguna yang berada pada Pasar Terong.  
2) Pola rantai penggunaan moda perjalanan  untuk karyawan kios 
terdapat 19 bentuk dan yang paling dominan adalah pola Sepeda 
Motor – Sepeda Motor dengan persentase 69,36 % dan 165 
pengguna yang berada pada Pasar Terong.  
2. Berdasarkan  hasil uji  friedman menunjukkan bahwa untuk ke-enam   
  pasar tradisional dimana  jarak tempuh, lama perjalanan dan pendapatan   
  memiliki prioritas yang tidak sama. Nilai rank meank tersbesar terdapat   
  pada pendapatan yang merupakan prioritas utama dari penggunaan moda   
  perjalanan penjual di pasar tradisional. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat dianjurkan peneliti kepada pembaca dan peneliti lain 
diantaranya: 
1. Diperlukan  penganalisaan dengan metode analisis yang berbeda agar 
dapat menjelaskan lebih menyeluruh terhadap objek penelitian. 
2. Diperlukan kerja sama yang baik antara Peneliti dan Responden agar 
memperoleh data yang baik.  
3. Diharapkan kekurangan pada penelitian ini dapat menjadi perbaikan pada 
penelitian selanjutnya. 
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KUISIONER UNTUK PENJUAL DI KIOS PASAR TRADISIONAL ……………………………                        Lembar - 01 
    
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN            No: ………….. 
1. Tuliskanlah atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isian berikut: 
Nama / Alamat : ………………………   Jenis Kelamin : Laki-laki / Wanita     Hari: ………………. 
Usia : ………Tahun           Tanggal : ………………. 
2. Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan Karaktersitik Individu/penjual  sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan Karakteristik Individu 
No. Pertanyaan Karakteristik Responden Pilihan Lkarakteristik Individu 
1 Berapa jumlah orang di Rumah Anda (Termasuk Anda)? (Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f. 6                  g. 7               h...... 
2 Berapa jumlah orang bekerja dirumah Anda (Termasuk Anda)? (Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f.  6                  g. 7               h...... 
3 Berapa jumlah orang sekolah dirumah Anda (Termasuk Anda)?(Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f. 6                  g. 7               h...... 
4 Berapa kendaraan yang ada di rumah Anda? (Unit) A. Mobil : a. 0    b. 1    c. 2    d. 3       e. …..                        B. Motor : a. 0    b. 1    c. 2    d. 3    e. ….. 
5 Apakah Anda mempunyai Surat Izin Mengemudi (SIM)? A. Mobil : a. Ya              b. Tidak                                        B. Motor : a. Ya           b. Tidak  
 
II. KARAKTERISTIK PERJALANAN KE PASAR TRADISIONAL  
Jawablah pertanyaan tentang Karakteristik Perjalanan Anda ke Pasar Tradisional, yang Pertanyaan & Alternatif Jawabannya tersaji pada Tabel berikut: 
Tabel Pertanyaan & Alternatif Jawaban Respoden mengenai Karakteristik Perjalanan ke Pasar Tradisional 
No. Pertanyaan Attribut Perjalanan ke Pasar Alternatif Jawaban mengenai Perilaku Perjalanan ke Pasar Tradisional 
1 Darimana lokasi perjalanan Anda sebelum ke pasar? A. Rumah         B. Tempat Makan        C. Rumah Kerabat        D. Tempat Lainnya: …………… 
2 Kemana lokasi perjalanan Anda setelah dari pasar? A. Rumah         B. Tempat Makan        C. Rumah Kerabat        D. Tempat Lainnya: …………… 
3 Naik kendaraan apa Anda  ke Pasar? A. Jalan Kaki   B. Sepeda   C. Becak    D. Ojek     E. Bentor       F. Pete-pete   H. Sepeda Motor  I. Mobil  J. Lainnya........ 
4 Naik kendaraan apa Anda  pulang dari Pasar? A. Jalan Kaki   B. Sepeda   C. Becak    D. Ojek     E. Bentor       F. Pete-pete   H. Sepeda Motor  I. Mobil  J. Lainnya........ 
5 Berapa jarak Rumah Anda  ke Pasar? A. < 200 m     B. 200 - 500 m    C. 500 - 1.000 m      D. 1.000 - 5.000 m     E. 5.000 - 10.000 m         F. > 10.000 m 
6 
Berapa biaya transportasi Anda dari lokasi Asal 
ke Pasar? (Rp.) 
A. 0                                  B. < 4.000                         C. 4.000 – 8.000                D. 8.000 – 12.000             E. 12.000 – 16.000 
F. 16.000 – 20.000           G. 20.000 – 24.000           H. 24.000 – 28.000            I. 28.000 –  32.000           J. Lainnya: ……… 
7 
Berapa biaya transportasi Anda dari Pasar ke lokasi 
Tujuan (Rp.) 
A. 0                                  B. < 4.000                         C. 4.000 – 8.000                D. 8.000 – 12.000             E. 12.000 – 16.000 
F. 16.000 – 20.000           G. 20.000 – 24.000           H. 24.000 – 28.000            I. 28.000 –  32.000           J. Lainnya: ………...     
8 
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari Lokasi Asal ke 
Pasar? 
A. < 5              B. 5 - 10          C. 10 - 15          D. 15 - 20            E. 20 – 25            F. 25 – 30 
G. 30 – 35       H. 35 – 40        I. 40 – 45           J. 45 - 50             K. 50 – 55           L. 55 – 60 
9 
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari Pasar ke 
Lokasi Tujuan? 
A. < 5                 B. 5 – 10           C. 10 – 15             D. 15 – 20          E. 20 – 25        F. 25 – 30 
G. 30 - 35           H. 35 – 40          I. 40 – 45              J. 45 – 50          K. 50 – 55         L. 55 – 60 
10 Pukul berapa anda pergi  ke pasar ? 
A. 04.00-04.30      B.04.30- 05.00      C.05.00- 05.30      D.05.30- 06.00       E.06.00- 06.30     F. 06.30- 07.00 
G. 07.00-07.30      H. 07.30-08.00      I.08.00-08.30         J.08.30-09.00         K. Lainnya: ....…………… 
11 Pukul berapa  anda tiba di pasar? 
A. 04.30-05.00      B. 05.00-05.30      C. 05.30-06.00      D. 06.00-06.30        E. 06.30-7.00       F. 07.00-07.30   
G. 07.30-08.00      H. 08.00-08.30       I. 08.30-09.00       J. 09.00-09.30        K   Lainnya: …………….... 
 
III. KARAKTERISTIK BERJUALAN DI PASAR TRADISIONAL 
Jawablah pertanyaan tentang Karakteristik Berjualan dan Pelayanan Pasar Tradisional, yang Pertanyaan & Alternatif Jawabannya tersaji pada Tabel berikut: 
Tabel Pertanyaan & Alternatif Jawaban Respoden Karakteristik Berjualan dan Pelayanan Pasar Tradisional 
No. Pertanyaan ttg Karakteristik Berjualan di Pasar Alternatif Jawaban Mengenai Karakteristik Berjualan di Pasar Tradisional 
1 Apa yang anda jual di pasar ? 
a. Beras                  b. Ikan/Ayam/Daging       c.  Sayur/buah      d. Bumbu dapur      e. Alat RT      f. Peralatan Mandi 
g. Konveksi           h.  Kosmetik/Aksesoris     i. Mainan Anak    j. Perhiasan (Emas dll)   h. Layanan jasa    i.Lainnya.... ..... 
2 Berapa besar modal dagangan anda? (Rp) a. <500 ribu      b. 500 rb-1 juta       c 1 -2 jt       d. 2-3 jt        e. 3-4 jt        f. 4-5 jt        g.5-6 jt        h.6-7jt      i.7-8 jt         j.lainnya…….. 
3 Berapa pedapatan  jualan anda perhari ? (Rp) a. <250 ribu           b. <500 rb             c <1 jt d. 1 – 1,5 jt            d. 1,5-2 jt             e. 2-3 jt            f. 3-5 jt                         g................ 
4 Pukul berapa anda selesai berjualan? a. 15.00-15.30         b. 15.30-16.00      c. 16.00-16.30          d.16.30-17.00            e.17.00-17.30         f.17.30-18.00       g.Lainnya.......... 
A 
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Lembar - 02 
 
KUISIONER UNTUK PENJUAL DI KIOS PASAR TRADISIONAL …………………………… 
    
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN            No: ………….. 
1. Tuliskanlah atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isian berikut: 
Nama / Alamat : ………………………   Jenis Kelamin : Laki-laki / Wanita     Hari : ………………. 
Usia : ………Tahun           Tanggal : ………………. 
2. Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan 
 
IV. KARAKTERISTIK KUALITAS PELAYANAN PASAR TRADISIONAL    
No. Pertanyaan Attribut Kualitas Pelayanan Pasar Alternatif Jawaban Mengenai Kualitas Pelayanan Pasar Tradisional 
1 Bagaimana kenyamanan berjualan di Pasar ini?  A. Sangat tidak Nyaman         B. Tidak Nyaman         C. Biasa Saja         D. Nyaman         E. Sangat Nyaman          
2 Bagaimana keamanan berjualan  di Pasar ini?  A. Sangat tidak Aman             B. Tidak Aman             C. Biasa Saja         D. Aman             E. Sangat  Aman 
3 Bagaimana kebersihan di Pasar ini?  A. Sangat tidak Bersih            B. Tidak Bersih             C. Biasa Saja         D. Bersih            E. Sangat Bersih 
4 Bagaimana pelayanan perparkiran di Pasar ini?  A. Sangat tidak Bersih            B. Tidak Bersih             C. Biasa Saja         D. Bersih            E. Sangat Bersih 
5 Bagaimana pengelolaan kios di Pasar ini?  A. Sangat tidak Baik               B. Tidak Baik                C. Biasa Saja         D. Baik               E. Sangat Baik 
 
V. KARAKTERISTIK TRANSPORTASI DI SEKITAR PASAR TRADISIONAL 
No. Pertanyaan Tentang Karakteristik Transportasi Alternatif Jawaban Mengenai Karakteristik Transportasi Pasar Tradisional 
1 Bagaimana kelancaran lalu lintas dari dan ke Pasar ini?  A. Sangat tidak Lancar             B. Tidak Lancar           C. Biasa Saja             D. Lancar             E. Sangat Lancar 
2 Bagaimana kondisi sirkulasi lalu lintas di Pasar ini ?  A. Sangat tidak Lancar             B. Tidak Lancar           C. Biasa Saja             D. Lancar             E. Sangat Lancar 
3 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn jalan kaki?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
4 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn sepeda?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
5 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn becak?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
6 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn ojek?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
7 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn bentor?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
8 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn pete-pete?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
9 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn sepeda motor  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
10 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn mobil?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
11 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn kendaraan yg anda gunakan?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
12 Bagaimana Letak Pasar ini terhadap Tt. Ruang Kota?  A. Sangat tidak Baik                 B. Tidak Baik              C. Biasa Saja             D. Baik                E. Sangat Baik 
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KUISIONER UNTUK KARYAWAN KIOS DI PASAR TRADISIONAL ……………………………..                    Lembar - 01 
    
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN            No: ………….. 
1. Tuliskanlah atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isian berikut: 
Nama / Alamat : ………………………   Jenis Kelamin : Laki-laki / Wanita     Hari: ………………. 
Usia : ………Tahun           Tanggal : ………………. 
2. Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan Karaktersitik Individu/penjual  sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan Karakteristik Individu 
No. Pertanyaan Karakteristik Responden Pilihan Lkarakteristik Individu 
1 Berapa jumlah orang di Rumah Anda (Termasuk Anda)? (Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f. 6                  g. 7               h...... 
2 Berapa jumlah orang bekerja dirumah Anda (Termasuk Anda)? (Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f.  6                  g. 7               h...... 
3 Berapa jumlah orang sekolah dirumah Anda (Termasuk Anda)? (Orang) a. 1                    b. 2                    c. 3                    d. 4                    e.5                  f. 6                  g. 7               h...... 
4 Berapa kendaraan yang ada di rumah Anda? (Unit) A. Mobil : a. 0    b. 1    c. 2    d. 3       e. …..                        B. Motor : a. 0    b. 1    c. 2    d. 3    e. ….. 
5 Apakah Anda mempunyai Surat Izin Mengemudi (SIM)? A. Mobil : a. Ya              b. Tidak                                        B. Motor : a. Ya           b. Tidak 
 
II. KARAKTERISTIK PERJALANAN KE PASAR TRADISIONAL  
Jawablah pertanyaan tentang Karakteristik Perjalanan Anda ke Pasar Tradisional, yang Pertanyaan & Alternatif Jawabannya tersaji pada Tabel berikut: 
Tabel Pertanyaan & Alternatif Jawaban Respoden mengenai Karakteristik Perjalanan ke Pasar Tradisional 
No. Pertanyaan Attribut Perjalanan ke Pasar Alternatif Jawaban mengenai Perilaku Perjalanan ke Pasar Tradisional 
1 Darimana lokasi perjalanan Anda sebelum ke pasar? A. Rumah         B. Tempat Makan        C. Rumah Kerabat       D. Tempat Lainnya: …………… 
2 Kemana lokasi perjalanan Anda setelah dari pasar? A. Rumah         B. Tempat Makan        C. Rumah Kerabat       D. Tempat Lainnya: …………… 
3 Naik kendaraan apa Anda  ke Pasar? A. Jalan Kaki   B. Sepeda   C. Becak    D. Ojek     E. Becak Bermotor   F. Pete-pete   H. Sepeda Motor  I. Mobil  J. Lainnya:..... 
4 Naik kendaraan apa Anda  pulang dari Pasar? A. Jalan Kaki   B. Sepeda   C. Becak    D. Ojek     E. Becak Bermotor   F. Pete-pete   H. Sepeda Motor  I. Mobil  J. Lainnya:..... 
5 Berapa jarak Rumah Anda  ke Pasar? A. < 200 m     B. 200 - 500 m    C. 500 - 1.000 m      D. 1.000 - 5.000 m     E. 5.000 - 10.000 m         F. > 10.000 m 
6 
Berapa biaya transportasi Anda dari lokasi Asal 
ke Pasar? (Rp.) 
A. 0                                  B. < 4.000                         C. 4.000 – 8.000                D. 8.000 – 12.000             E. 12.000 – 16.000 
F. 16.000 – 20.000           G. 20.000 – 24.000           H. 24.000 – 28.000            I. 28.000 –  32.000           J. Lainnya: ……… 
7 
Berapa biaya transportasi Anda dari Pasar ke lokasi 
Tujuan (Rp.) 
A. 0                                  B. < 4.000                         C. 4.000 – 8.000                D. 8.000 – 12.000             E. 12.000 – 16.000 
F. 16.000 – 20.000           G. 20.000 – 24.000           H. 24.000 – 28.000            I. 28.000 –  32.000           J. Lainnya: ……….....     
8 
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari Lokasi Asal ke 
Pasar? 
A. < 5              B. 5 - 10          C. 10 - 15          D. 15 - 20            E. 20 – 25            F. 25 – 30 
G. 30 – 35       H. 35 – 40        I. 40 – 45           J. 45 - 50             K. 50 – 55           L. 55 – 60 
9 
Berapa menit waktu perjalanan Anda dari Pasar ke 
Lokasi Tujuan ? 
A. < 5                 B. 5 – 10           C. 10 – 15             D. 15 – 20          E. 20 – 25        F. 25 – 30 
G. 30 - 35           H. 35 – 40          I. 40 – 45              J. 45 – 50          K. 50 – 55         L. 55 – 60 
10 Pukul berapa anda pergi  ke pasar ? 
A. 04.00-04.30      B.04.30- 05.00      C.05.00- 05.30      D.05.30- 06.00       E.06.00- 06.30     F. 06.30- 07.00 
G. 07.00-07.30      H. 07.30-08.00      I.08.00-08.30         J.08.30-09.00         K. Lainnya: ....…………… 
11 Pukul berapa  anda tiba di pasar? 
A. 04.30-05.00      B. 05.00-05.30      C. 05.30-06.00      D. 06.00-06.30        E. 06.30-7.00       F. 07.00-07.30   
G. 07.30-08.00      H. 08.00-08.30       I. 08.30-09.00       J. 09.00-09.30        K   Lainnya: …………….... 
 
III. KARAKTERISTIK BERJUALAN DI PASAR TRADISIONAL 
Jawablah pertanyaan tentang Karakteristik Berjualan dan Pelayanan Pasar Tradisional, yang Pertanyaan & Alternatif Jawabannya tersaji pada Tabel berikut: 
Tabel Pertanyaan & Alternatif Jawaban Respoden Karakteristik Berjualan dan Pelayanan Pasar Tradisional 
No. Pertanyaan Tentang Karakteristik Berjualan di Pasar Alternatif Jawaban Mengenai Karakteristik Berjualan di Pasar Tradisional 
1 Apa yang anda jual di pasar ? 
b. Beras                  b. Ikan/Ayam/Daging       c.  Sayur/buah      d. Bumbu dapur      e. Alat RT      f. Peralatan Mandi 
g. Konveksi           h.  Kosmetik/Aksesoris     i. Mainan Anak    j. Perhiasan (Emas dll)   h. Layanan jasa    i.Lainnya.... ....... 
2 Berapa pedapatan dari jualan perhari ? (Rp) a. <250 ribu           b. <500 rb             c <1 jt d. 1 – 1,5 jt            d. 1,5-2 jt             e. 2-3 jt            f. 3-5 jt               g................ 
3 Berapa penghasilan (gaji) anda perbulan ? (Rp)  a. <500 ribu            b. <1 juta              c. 1 – 1,5 jt               d. 1,5 – 2 jt                e…........ 
4 Pukul berapa anda selesai berjualan? b. 15.00-15.30         b. 15.30-16.00      c. 16.00-16.30          d.16.30-17.00            e.17.00-17.30         f.1 7.30-18.00    g. Lainnya.......... 
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Lembar - 02 KUISIONER UNTUK KARYAWAN KIOS DI PASAR TRADISIONAL …………………………… 
    
I. KARAKTERISTIK RESPONDEN            No: ………….. 
1. Tuliskanlah atau lingkarilah sesuai data pribadi Anda pada isian berikut: 
Nama / Alamat : ………………………   Jenis Kelamin : Laki-laki / Wanita     Hari : ………………. 
Usia : ………Tahun           Tanggal : ………………. 
2. Lingkarilah jawaban Anda pada Kolom Pilihan sesuai dengan pertanyaan yang ada pada Kolom Pertanyaan 
 
IV. KARAKTERISTIK KUALITAS PELAYANAN PASAR TRADISIONAL    
No. Pertanyaan Attribut Kualitas Pelayanan Pasar Alternatif Jawaban Mengenai Kualitas Pelayanan Pasar Tradisional 
1 Bagaimana kenyamanan berjualan di Pasar ini?  A. Sangat tidak Nyaman         B. Tidak Nyaman         C. Biasa Saja         D. Nyaman         E. Sangat Nyaman          
2 Bagaimana keamanan berjualan  di Pasar ini?  A. Sangat tidak Aman             B. Tidak Aman             C. Biasa Saja         D. Aman             E. Sangat  Aman 
3 Bagaimana kebersihan di Pasar ini?  A. Sangat tidak Bersih            B. Tidak Bersih             C. Biasa Saja         D. Bersih            E. Sangat Bersih 
4 Bagaimana pelayanan perparkiran di Pasar ini?  A. Sangat tidak Bersih            B. Tidak Bersih             C. Biasa Saja         D. Bersih            E. Sangat Bersih 
5 Bagaimana pengelolaan kios di Pasar ini?  A. Sangat tidak Baik               B. Tidak Baik                C. Biasa Saja         D. Baik               E. Sangat Baik 
 
V. KARAKTERISTIK TRANSPORTASI DI SEKITAR PASAR TRADISIONAL 
No. Pertanyaan Tentang Karakteristik Transportasi Alternatif Jawaban Mengenai Karakteristik Transportasi Pasar Tradisional 
1 Bagaimana kelancaran lalu lintas dari dan ke Pasar ini?  A. Sangat tidak Lancar             B. Tidak Lancar           C. Biasa Saja             D. Lancar             E. Sangat Lancar 
2 Bagaimana kondisi sirkulasi lalu lintas di Pasar ini ?  A. Sangat tidak Lancar             B. Tidak Lancar           C. Biasa Saja             D. Lancar             E. Sangat Lancar 
3 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn jalan kaki?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
4 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn sepeda?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
5 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn becak?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
6 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn ojek?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
7 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn bentor?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
8 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn pete-pete?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
9 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn sepeda motor  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
10 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn mobil?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
11 Apa Pasar ini mudah dijangkau dgn kendaraan yg anda gunakan?  A. Sangat tidak Mudah             B. Tidak Mudah           C. Biasa Saja             D. Mudah            E. Sangat Mudah 
12 Bagaimana Letak Pasar ini terhadap Tt. Ruang Kota?  A. Sangat tidak Baik                 B. Tidak Baik              C. Biasa Saja             D. Baik                E. Sangat Baik 
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LAMPIRAN 2 
Karakteristik Pemilik Kios 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Usia 
Usia 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - beng (%) 
15-20 1 0,39 3 1,28 4 1,54 1 0,72 6 5,56 2 1,68 
21-25 7 2,73 13 5,56 35 13,51 1 0,72 15 13,89 4 3,36 
26-30 38 14,84 44 18,80 69 26,64 17 12,23 19 17,59 15 12,61 
31-35 60 23,44 38 16,24 34 13,13 38 27,34 20 18,52 19 15,97 
36-40 68 26,56 50 21,37 45 17,37 29 20,86 16 14,81 28 23,53 
41-45 44 17,19 35 14,96 32 12,36 28 20,14 7 6,48 25 21,01 
46-50 27 10,55 27 11,54 25 9,65 12 8,63 8 7,41 17 14,29 
51-55 7 2,73 19 8,12 7 2,70 10 7,19 9 8,33 6 5,04 
56-60 4 1,56 2 0,85 7 2,70 3 2,16 5 4,63 2 1,68 
61-65 0 0,00 1 0,43 1 0,39 0 0,00 3 2,78 0 0,00 
66-70 0 0,00 1 0,43 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
71-75 0 0,00 1 0,43 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Laki-
laki 
138 53,91 141 60,26 108 41,70 110 79,14 40 37,04 74 62,18 
Wanita 118 46,09 93 39,74 151 58,30 29 20,86 68 62,96 45 37,82 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jumlah Orang di Rumah 
Jumlah Orang Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 1 0,39 3 1,28 2 0,77 0 0,00 1 0,93 1 0,84 
2 5 1,95 5 2,14 11 4,25 4 2,88 4 3,70 6 5,04 
3 28 10,94 24 10,26 26 10,04 11 7,91 19 17,59 6 5,04 
4 87 33,98 44 18,80 57 22,01 38 27,34 25 23,15 18 15,13 
5 85 33,20 84 35,90 60 23,17 57 41,01 29 26,85 31 26,05 
6 33 12,89 41 17,52 53 20,46 27 19,42 16 14,81 32 26,89 
7 5 1,95 29 12,39 24 9,27 2 1,44 7 6,48 18 15,13 
>7 12 4,69 4 1,71 26 10,04 0 0,00 7 6,48 7 5,88 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jumlah Orang Bekerja di Rumah 
Jumlah Orang Pasar 
Bekerja Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 40 15,63 27 11,54 73 28,19 8 5,76 12 11,11 19 15,97 
2 160 62,50 103 44,02 92 35,52 78 56,12 55 50,93 50 42,02 
3 39 15,23 59 25,21 44 16,99 45 32,37 23 21,30 34 28,57 
4 11 4,30 33 14,10 25 9,65 7 5,04 7 6,48 13 10,92 
5 4 1,56 8 3,42 14 5,41 0 0,00 7 6,48 1 0,84 
6 2 0,78 3 1,28 2 0,77 1 0,72 1 0,93 2 1,68 
7 0 0,00 1 0,43 2 0,77 0 0,00 1 0,93 0 0,00 
>7 0 0,00 0 0,00 7 2,70 0 0,00 2 1,85 0 0,00 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jumlah Orang Sekolah di Rumah 
Jumlah Orang Pasar 
Sekolah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 74 28,91 70 29,91 69 26,64 38 27,34 50 46,30 22 18,49 
2 119 46,48 73 31,20 74 28,57 77 55,40 43 39,81 51 42,86 
3 31 12,11 19 8,12 32 12,36 15 10,79 12 11,11 26 21,85 
4 3 1,17 6 2,56 15 5,79 0 0,00 1 0,93 1 0,84 
5 1 0,39 0 0,00 3 1,16 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
6 0 0,00 0 0,00 2 0,77 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
7 0 0,00 0 0,00 1 0,39 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
10 28 10,94 66 28,21 63 24,32 9 6,47 2 1,85 17 14,29 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jumlah Mobil di Rumah  
Jumlah Mobil Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 38 14,84 167 71,37 1 0,39 133 95,68 0 0,00 80 67,23 
2 124 48,44 65 27,78 128 49,42 6 4,32 107 99,07 35 29,41 
3 81 31,64 2 0,85 110 42,47 0 0,00 0 0,00 4 3,36 
4 11 4,30 0 0,00 11 4,25 0 0,00 1 0,93 0 0,00 
5 2 0,78 0 0,00 9 3,47 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Jumlah Motor di Rumah  
Jumlah Motor Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 0 0,00 4 1,71 0 0,00 6 4,32 0 0,00 1 0,84 
2 10 3,91 62 26,50 27 10,42 73 52,52 0 0,00 38 31,93 
3 143 55,86 125 53,42 112 43,24 59 42,45 50 46,30 62 52,10 
4 79 30,86 36 15,38 85 32,82 1 0,72 37 34,26 16 13,45 
5 24 9,38 7 2,99 35 13,51 0 0,00 21 19,44 2 1,68 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Kepemilikan SIM Mobil 
Kepemilikan Pasar 
SIM Mobil Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Ya 109 42,58 45 19,23 92 35,52 4 2,88 15 13,89 14 11,76 
Tidak 147 57,42 189 80,77 167 64,48 135 97,12 93 86,11 105 88,24 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Pemilik Kios Berdasarkan Kepemilikan SIM Motor 
Kepemilikan Pasar 
SIM Motor Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Ya 223 87,11 195 83,33 146 56,37 119 85,61 68 62,96 81 68,07 
Tidak 33 12,89 39 16,67 113 43,63 20 14,39 40 37,04 38 31,93 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios 
 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Moda Transportasi ke Pasar 
Moda ke Pasar 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Jalan kaki 38 14,84 7 2,99 16 6,18 89 64,03 33 30,56 26 21,85 
Sepeda 0 0,00 3 1,28 0 0,00 0 0,00 1 0,93 0 0,00 
Becak 0 0,00 5 2,14 10 3,86 0 0,00 4 3,70 0 0,00 
Ojek 4 1,56 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 3,36 
Becak bermotor 0 0,00 4 1,71 2 0,77 0 0,00 0 0,00 9 7,56 
Pete-pete 8 3,13 7 2,99 33 12,74 5 3,60 3 2,78 2 1,68 
Sepeda motor 141 55,08 185 79,06 128 49,42 43 30,94 62 57,41 74 62,18 
Mobil 65 25,39 23 9,83 70 27,03 2 1,44 5 4,63 4 3,36 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Moda Transportasi Pulang dari Pasar 
Moda Pulang Pasar 
dari Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Jalan kaki 38 14,84 7 2,99 16 6,18 90 64,75 33 30,56 24 20,17 
Sepeda 0 0,00 3 1,28 0 0,00 0 0,00 1 0,93 0 0,00 
Becak 0 0,00 5 2,14 9 3,47 0 0,00 4 3,70 0 0,00 
Ojek 3 1,17 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 3 2,52 
Becak bermotor 0 0,00 4 1,71 2 0,77 0 0,00 0 0,00 11 9,24 
Pete-pete 5 1,95 7 2,99 31 11,97 5 3,60 3 2,78 3 2,52 
Sepeda motor 144 56,25 185 79,06 128 49,42 43 30,94 62 57,41 73 61,34 
Mobil 66 25,78 23 9,83 73 28,19 1 0,72 5 4,63 5 4,20 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Jarak Rumah Ke pasar 
Jarak Rumah Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
< 200 m 70 27,34 9 3,85 7 2,70 90 64,75 37 34,26 8 6,72 
200-500 m 12 4,69 14 5,98 18 6,95 2 1,44 15 13,89 15 12,61 
500-1000 m 15 5,86 45 19,23 31 11,97 29 20,86 11 10,19 18 15,13 
1000-5000 m 127 49,61 120 51,28 122 47,10 17 12,23 30 27,78 68 57,14 
5000-10000 m 19 7,42 37 15,81 56 21,62 1 0,72 10 9,26 5 4,20 
> 10000 m 13 5,08 9 3,85 25 9,65 0 0,00 5 4,63 5 4,20 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Biaya Perjalanan Pergi ke Pasar 
Biaya perjalanan Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
0 39 15,23 10 4,27 35 13,51 90 64,75 34 31,48 30 25,21 
< Rp 4000 13 5,08 25 10,68 124 47,88 16 11,51 3 2,78 61 51,26 
Rp 4000 - Rp 8000 119 46,48 130 55,56 49 18,92 31 22,30 24 22,22 19 15,97 
Rp 8000 - Rp 12000 56 21,88 49 20,94 41 15,83 2 1,44 0 0,00 7 5,88 
Rp 12000- Rp 16000 6 2,34 11 4,70 5 1,93 0 0,00 0 0,00 2 1,68 
Rp 16000 - Rp 20000 6 2,34 1 0,43 2 0,77 0 0,00 37 34,26 0 0,00 
Rp 20000 - Rp 24000 9 3,52 3 1,28 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 24000 - Rp 28000 3 1,17 0 0,00 2 0,77 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 28000 - 32000 5 1,95 0 0,00 1 0,39 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Lainnya 0 0,00 5 2,14 0 0,00 0 0,00 10 9,26 0 0,00 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Biaya Perjalanan Pulang dari Pasar 
Biaya Perjalanan Pasar 
Pulang dari Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
0 39 15,23 51 21,79 36 13,90 90 64,75 34 31,48 29 24,37 
< Rp 4000 13 5,08 58 24,79 118 45,56 16 11,51 3 2,78 61 51,26 
Rp 4000 - Rp 8000 117 45,70 93 39,74 55 21,24 31 22,30 24 22,22 20 16,81 
Rp 8000 - Rp 12000 58 22,66 20 8,55 39 15,06 2 1,44 0 0,00 8 6,72 
Rp 12000- Rp 16000 6 2,34 6 2,56 5 1,93 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
Rp 16000 - Rp 20000 7 2,73 1 0,43 3 1,16 0 0,00 37 34,26 0 0,00 
Rp 20000 - Rp 24000 9 3,52 2 0,85 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 24000 - Rp 28000 3 1,17 0 0,00 2 0,77 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 28000 - 32000 4 1,56 0 0,00 1 0,39 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Lainnya 0 0,00 3 1,28 0 0,00 0 0,00 10 9,26 0 0,00 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Waktu Perjalanan ke Pasar 
Waktu 
Perjalanan 
Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
< 5 38 14,84 13 5,56 14 5,41 60 43,17 7 6,48 5 4,20 
5 -- 10 39 15,23 25 10,68 20 7,72 30 21,58 45 41,67 27 22,69 
10 -- 15 59 23,05 60 25,64 48 18,53 31 22,30 20 18,52 29 24,37 
15 - 20 60 23,44 64 27,35 47 18,15 15 10,79 21 19,44 24 20,17 
20 - 25 25 9,77 48 20,51 27 10,42 2 1,44 3 2,78 13 10,92 
25 - 30 14 5,47 11 4,70 19 7,34 1 0,72 3 2,78 9 7,56 
30 - 35 6 2,34 6 2,56 51 19,69 0 0,00 7 6,48 7 5,88 
35 - 40 8 3,13 3 1,28 8 3,09 0 0,00 0 0,00 3 2,52 
40 - 45 3 1,17 2 0,85 6 2,32 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
45 - 50 2 0,78 0 0,00 3 1,16 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
50 - 55 1 0,39 0 0,00 6 2,32 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
55 - 60 1 0,39 2 0,85 10 3,86 0 0,00 2 1,85 1 0,84 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 
 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Waktu Perjalanan Pulang dari Pasar 
Waktu Perjalanan Pasar 
Pulang dari Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
< 5 39 15,23 13 5,56 13 5,02 60 43,17 7 6,48 5 4,20 
5 -- 10 36 14,06 24 10,26 19 7,34 30 21,58 45 41,67 29 24,37 
10 -- 15 60 23,44 50 21,37 47 18,15 31 22,30 20 18,52 24 20,17 
15 - 20 60 23,44 63 26,92 47 18,15 15 10,79 21 19,44 21 17,65 
20 - 25 24 9,38 54 23,08 24 9,27 2 1,44 3 2,78 14 11,76 
25 - 30 13 5,08 15 6,41 19 7,34 1 0,72 3 2,78 12 10,08 
30 - 35 6 2,34 6 2,56 50 19,31 0 0,00 7 6,48 8 6,72 
35 - 40 8 3,13 3 1,28 9 3,47 0 0,00 0 0,00 3 2,52 
40 - 45 3 1,17 4 1,71 11 4,25 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
45 - 50 3 1,17 0 0,00 3 1,16 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
50 - 55 3 1,17 1 0,43 3 1,16 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
55 - 60 1 0,39 1 0,43 14 5,41 0 0,00 2 1,85 2 1,68 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Waktu Keberangkatan ke Pasar 
Waktu Berangkat Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
04.00-04.30 0 0,00 23 9,83 0 0,00 0 0,00 0 0,00 12 10,08 
04.30-05.00 0 0,00 5 2,14 0 0,00 0 0,00 0 0,00 5 4,20 
05.00-05.30 0 0,00 22 9,40 0 0,00 2 1,44 0 0,00 13 10,92 
05.30-06.00 10 3,91 15 6,41 0 0,00 8 5,76 0 0,00 11 9,24 
06.00-06.30 20 7,81 7 2,99 0 0,00 19 13,67 12 11,11 24 20,17 
06.30-07.00 41 16,02 10 4,27 0 0,00 16 11,51 7 6,48 8 6,72 
07.00-07.30 86 33,59 6 2,56 13 5,02 23 16,55 50 46,30 22 18,49 
07.30-08.00 46 17,97 5 2,14 5 1,93 55 39,57 20 18,52 14 11,76 
08.00-08.30 37 14,45 60 25,64 140 54,05 14 10,07 16 14,81 8 6,72 
08.30-09.00 16 6,25 81 34,62 101 39,00 2 1,44 3 2,78 2 1,68 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
 
 
 Karakteristik Perjalanan Pemilik Kios Berdasarkan Waktu Kedatangan di Pasar 
Waktu Tiba  Pasar 
di Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
04.00-04.30 0 0,00 23 9,83 0 0,00 0 0,00 0 0,00 11 9,24 
04.30-05.00 0 0,00 5 2,14 0 0,00 0 0,00 0 0,00 6 5,04 
05.00-05.30 0 0,00 22 9,40 0 0,00 2 1,44 0 0,00 13 10,92 
05.30-06.00 8 3,13 15 6,41 0 0,00 8 5,76 0 0,00 11 9,24 
06.00-06.30 18 7,03 4 1,71 0 0,00 19 13,67 11 10,19 19 15,97 
06.30-07.00 34 13,28 13 5,56 0 0,00 15 10,79 8 7,41 12 10,08 
07.00-07.30 82 32,03 6 2,56 2 0,77 24 17,27 42 38,89 18 15,13 
07.30-08.00 54 21,09 4 1,71 15 5,79 55 39,57 27 25,00 19 15,97 
08.00-08.30 27 10,55 45 19,23 70 27,03 13 9,35 17 15,74 7 5,88 
08.30-09.00 33 12,89 97 41,45 172 66,41 3 2,16 3 2,78 3 2,52 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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Karakteristik Berjualan Pemilik Kios 
 Karakteristik Pendapatan Pemilik Kios 
Pendapatan Pasar 
 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
<250000 18 7,03 0 0 4 1,54 4 2,88 0 0,00 14 11,76 
<500000 56 21,88 30 12,82 27 10,42 24 17,27 18 16,67 13 10,92 
<1000000 74 28,91 78 33,33 53 20,46 73 52,52 30 27,78 24 20,17 
1000000 - 
1500000 
56 21,88 110 47,10 56 21,62 30 21,58 50 46,30 24 20,17 
1500000 - 
2000000 
15 5,86 4 1,71 43 16,60 0 0,00 1 0,93 4 3,36 
2000000 - 
3000000 
12 4,69 7 2,99 23 8,88 0 0,00 6 5,56 14 11,76 
3000000 - 
4000000 
2 0,78 0 0,00 0 0,00 4 2,88 1 0,93 0 0,00 
4000000 - 
5000000 
22 8,59 5 2,14 30 11,58 4 2,88 1 0,93 21 17,65 
5000000 - 
6000000 
0 0 0 0,00 2 0,77 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
6000000 - 
70000000 
1 0,39 0 0,00 2 0,77 0 0,00 1 0,93 1 0,84 
7000000 - 
8000000 
0 0 0 0,00 2 0,77 0 0,00 0 0,00 3 2,52 
>80000000 0 0 0 0,00 17 6,56 0 0,00 0 0,00 1 0,84 
Total 256 100 234 100 259 100 139 100 108 100 119 100 
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Karakteristik Karyawan Kios 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Usia 
Usia 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
15-20 31 13,84 47 20,00 152 51,88 24 53,33 2 6,06 22 28,95 
21-25 107 47,77 108 45,96 85 29,01 21 46,67 18 54,55 37 48,68 
26-30 62 27,68 61 25,96 32 10,92 0 0,00 13 39,39 10 13,16 
31-35 15 6,70 14 5,96 16 5,46 0 0,00 0 0,00 6 7,89 
36-40 5 2,23 3 1,28 4 1,37 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
41-45 2 0,89 0 0,00 3 1,02 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
46-50 2 0,89 2 0,85 1 0,34 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100,00 
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Laki-laki 104 46,43 146 62,13 88 30,03 21 46,67 13 39,39 50 65,79 
Wanita 120 53,57 89 37,87 205 69,97 24 53,33 20 60,61 26 34,21 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Orang di Rumah 
Jumlah Orang Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 8 3,57 5 2,13 4 1,37 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
2 27 12,05 5 2,13 17 5,80 0 0,00 1 3,03 0 0,00 
3 62 27,68 29 12,34 45 15,36 0 0,00 5 15,15 0 0,00 
4 70 31,25 56 23,83 44 15,02 7 15,56 14 42,42 7 15,56 
5 39 17,41 68 28,94 61 20,82 25 55,56 8 24,24 25 55,56 
6 9 4,02 41 17,45 44 15,02 12 26,67 1 3,03 12 26,67 
7 7 3,13 17 7,23 33 11,26 0 0,00 2 6,06 0 0,00 
>7 2 0,89 14 5,96 45 15,36 1 2,22 2 6,06 1 2,22 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 45 100 
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 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Orang Bekerja  
Jumlah Orang Pasar 
Bekerja Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 36 16,07 8 3,40 35 11,95 0 0,00 2 6,06 7 9,21 
2 130 58,04 108 45,96 92 31,40 8 17,78 17 51,52 18 23,68 
3 52 23,21 85 36,17 72 24,57 34 75,56 6 18,18 33 43,42 
4 2 0,89 29 12,34 49 16,72 2 4,44 2 6,06 12 15,79 
5 1 0,45 4 1,70 17 5,80 0 0,00 2 6,06 3 3,95 
6 3 1,34 1 0,43 9 3,07 1 2,22 2 6,06 3 3,95 
7 0 0,00 0 0,00 7 2,39 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
>7 0 0,00 0 0,00 12 4,10 0 0,00 2 6,06 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
  
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Orang Sekolah di Rumah 
Jumlah Orang Pasar 
Sekolah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 85 37,95 94 40,00 88 30,03 3 6,67 22 66,67 13 17,11 
2 51 22,77 56 23,83 45 15,36 29 64,44 10 30,30 6 7,89 
3 34 15,18 14 5,96 18 6,14 13 28,89 1 3,03 4 5,26 
4 19 8,48 3 1,28 5 1,71 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
5 35 15,63 0 0,00 4 1,37 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
0 0 0,00 68 28,94 133 45,39 0 0,00 0 0,00 51 67,11 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
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 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Mobil di Rumah 
Jumlah Mobil Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 223 99,55 228 97,02 257 87,71 45 100,00 32 96,97 70 92,11 
2 1 0,45 7 2,98 27 9,22 0 0,00 0 0,00 4 5,26 
3 0 0,00 0 0,00 4 1,37 0 0,00 1 3,03 2 2,63 
4 0 0,00 0 0,00 2 0,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
5 0 0,00 0 0,00 3 1,02 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Motor di Rumah 
Jumlah Motor Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 31 13,84 10 4,26 44 15,02 0 0,00 21 63,64 11 14,47 
2 138 61,61 114 48,51 135 46,08 0 0,00 11 33,33 36 47,37 
3 53 23,66 89 37,87 78 26,62 9 20,00 1 3,03 22 28,95 
4 2 0,89 19 8,09 22 7,51 32 71,11 0 0,00 6 7,89 
5 0 0,00 3 1,28 14 4,78 4 8,89 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Jumlah Motor di Rumah 
Jumlah Motor Pasar 
di Rumah Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
1 31 13,84 10 4,26 44 15,02 0 0,00 21 63,64 11 14,47 
2 138 61,61 114 48,51 135 46,08 0 0,00 11 33,33 36 47,37 
3 53 23,66 89 37,87 78 26,62 9 20,00 1 3,03 22 28,95 
4 2 0,89 19 8,09 22 7,51 32 71,11 0 0,00 6 7,89 
5 0 0,00 3 1,28 14 4,78 4 8,89 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
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 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Kepemilikan SIM Mobil 
Kepemilikan    
   
 Pasar 
      SIM Mobil Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa'baeng-baeng (%) 
Ya 3 1,34 2 0,85 16 5,46 0 0,00 3 9,09 1 1,32 
Tidak 221 98,66 233 99,15 277 94,54 45 100,00 30 90,91 75 98,68 
Total 224 100,00 235 100,00 293 100,00 45 100,00 33 100,00 76 100,00 
 
 Karakteristik Karyawan Kios Berdasarkan Kepemilikan SIM Motor 
Kepemilikan Pasar 
SIM Motor Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa'baeng-baeng (%) 
Ya 119 53,13 156 66,38 129 44,03 22 48,89 23 69,70 29 38,16 
Tidak 105 46,88 79 33,62 164 55,97 23 51,11 10 30,30 47 61,84 
Total 224 100,00 235 100,00 293 100,00 45 100,00 33 100,00 76 100,00 
 
Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios  
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Moda Transportasi Ke Pasar 
Moda ke Pasar 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Jalan kaki 24 10,71 22 9,36 49 16,72 26 57,78 14 42,42 35 46,05 
Sepeda 0 0,00 11 4,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
Becak 0 0,00 4 1,70 13 4,44 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Ojek 42 18,75 1 0,43 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Becak bermotor 0 0,00 0 0,00 4 1,37 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Pete-pete 46 20,54 32 13,62 48 16,38 6 13,33 5 15,15 10 13,16 
Sepeda motor 112 50,00 163 69,36 167 57,00 13 28,89 14 42,42 28 36,84 
Mobil 0 0,00 2 0,85 12 4,10 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100,00 235 100,00 293 100,00 45 100,00 33 100,00 76 100,00 
 
 
 
140 
 
 
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Moda Transportasi Pulang dari Pasar 
Moda Pulang Pasar 
dari Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
Jalan kaki 24 10,71 22 9,36 49 16,72 26 57,78 14 42,42 34 44,74 
Sepeda 0 0,00 11 4,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
Becak 0 0,00 4 1,70 9 3,07 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Ojek 40 17,86 1 0,43 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Becak bermotor 0 0,00 0 0,00 3 1,02 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Pete-pete 44 19,64 32 13,62 48 16,38 6 13,33 5 15,15 10 13,16 
Sepeda motor 116 51,79 163 69,36 167 57,00 13 28,89 14 42,42 28 36,84 
Mobil 0 0,00 2 0,85 17 5,80 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Jarak Rumah ke Pasar 
Jarak Rumah ke pasar 
Pasar 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
< 200 m 50 22,32 24 10,21 22 7,51 26 57,78 17 51,52 13 17,11 
200-500 m 19 8,48 22 9,36 19 6,48 0 0,00 4 12,12 9 11,84 
500-1000 m 21 9,38 46 19,57 72 24,57 15 33,33 2 6,06 12 15,79 
1000-5000 m 115 51,34 91 38,72 116 39,59 4 8,89 7 21,21 26 34,21 
5000-10000 m 12 5,36 34 14,47 46 15,70 0 0,00 3 9,09 13 17,11 
> 10000 m 7 3,13 18 7,66 18 6,14 0 0,00 0 0,00 3 3,95 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
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 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Biaya Perjalanan ke Pasar 
Biaya Perjalanan Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
0 24 10,71 37 15,74 61 20,82 26 57,78 14 42,42 38 50,00 
< Rp 4000 15 6,70 82 34,89 143 48,81 9 20,00 0 0,00 20 26,32 
Rp 4000 - Rp 8000 162 72,32 106 45,11 66 22,53 10 22,22 9 27,27 17 22,37 
Rp 8000 - Rp 12000 16 7,14 7 2,98 19 6,48 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Rp 12000- Rp 16000 4 1,79 3 1,28 1 0,34 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 16000 - Rp 20000 0 0,00 0 0,00 1 0,34 0 0,00 6 18,18 0 0,00 
Rp 20000 - Rp 24000 3 1,34 0 0,00 2 0,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 24000 - Rp 28000 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Rp 28000 - 32000 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Lainnya 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 12,12 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100, 45 100 33 100 76 100 
 
 
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Waktu Perjalanan ke Pasar 
Waktu Perjalanan Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa'baeng-baeng (%) 
< 5 12 5,36 5 2,13 21 7,17 26 57,78 4 12,12 4 5,26 
5 -- 10 47 20,98 58 24,68 37 12,63 14 31,11 18 54,55 16 21,05 
10 -- 15 75 33,48 68 28,94 52 17,75 4 8,89 1 3,03 17 22,37 
15 - 20 57 25,45 57 24,26 48 16,38 1 2,22 8 24,24 9 11,84 
20 - 25 18 8,04 23 9,79 29 9,90 0 0,00 2 6,06 12 15,79 
25 - 30 7 3,13 13 5,53 29 9,90 0 0,00 0 0,00 7 9,21 
30 - 35 2 0,89 6 2,55 46 15,70 0 0,00 0 0,00 6 7,89 
35 - 40 0 0,00 2 0,85 12 4,10 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
40 - 45 3 1,34 1 0,43 10 3,41 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
45 - 50 3 1,34 0 0,00 2 0,68 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
50 - 55 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
55 - 60 0 0,00 2 0,85 7 2,39 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100,00 33 100 76 100 
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 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Waktu Perjalanan Pulang dari Pasar 
Waktu Perjalanan Pasar 
Pulang dari Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
< 5 12 5,36 5 2,13 19 6,48 0 0,00 4 12,12 4 5,26 
5 -- 10 46 20,54 56 23,83 39 13,31 26 57,78 18 54,55 16 21,05 
10 -- 15 77 34,38 61 25,96 47 16,04 14 31,11 1 3,03 17 22,37 
15 - 20 52 23,21 41 17,45 45 15,36 4 8,89 8 24,24 8 10,53 
20 - 25 22 9,82 33 14,04 31 10,58 1 2,22 2 6,06 11 14,47 
25 - 30 7 3,13 23 9,79 26 8,87 0 0,00 0 0,00 9 11,84 
30 - 35 2 0,89 8 3,40 44 15,02 0 0,00 0 0,00 6 7,89 
35 - 40 0 0,00 3 1,28 20 6,83 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
40 - 45 3 1,34 2 0,85 11 3,75 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
45 - 50 3 1,34 1 0,43 1 0,34 0 0,00 0 0,00 2 2,63 
50 - 55 0 0,00 0 0,00 1 0,34 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
55 - 60 0 0,00 2 0,85 9 3,07 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Waktu Keberangkatan ke Pasar 
Waktu Berangkat Pasar 
ke Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
04.00-04.30 0 0,00 34 14,47 0 0,00 0 0,00 0 0,00 11 14,47 
04.30-05.00 0 0,00 11 4,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
05.00-05.30 0 0,00 10 4,26 0 0,00 0 0,00 0 0,00 11 14,47 
05.30-06.00 3 1,34 9 3,83 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 5,26 
06.00-06.30 11 4,91 9 3,83 0 0,00 0 0,00 3 9,09 13 17,11 
06.30-07.00 45 20,09 7 2,98 0 0,00 0 0,00 7 21,21 13 17,11 
07.00-07.30 105 46,88 24 10,21 37 12,63 5 11,11 10 30,30 20 26,32 
07.30-08.00 48 21,43 31 13,19 27 9,22 37 82,22 8 24,24 2 2,63 
08.00-08.30 6 2,68 45 19,15 143 48,81 3 6,67 5 15,15 2 2,63 
08.30-09.00 6 2,68 55 23,40 86 29,35 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 
 
143 
 
 Karakteristik Perjalanan Karyawan Kios Berdasarkan Waktu Kedatangan di Pasar 
Waktu Tiba Pasar 
di Pasar Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa'baeng-baeng (%) 
04.00-04.30 0 0,00 32 13,62 0 0,00 0 0,00 0 0,00 7 9,21 
04.30-05.00 0 0,00 12 5,11 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 5,26 
05.00-05.30 0 0,00 10 4,26 0 0,00 0 0,00 0 0,00 11 14,47 
05.30-06.00 3 1,34 9 3,83 0 0,00 0 0,00 0 0,00 4 5,26 
06.00-06.30 9 4,02 8 3,40 0 0,00 0 0,00 3 9,09 10 13,16 
06.30-07.00 40 17,86 8 3,40 0 0,00 0 0,00 7 21,21 16 21,05 
07.00-07.30 101 45,09 20 8,51 4 1,37 5 11,11 10 30,30 16 21,05 
07.30-08.00 56 25,00 35 14,89 42 14,33 37 82,22 8 24,24 6 7,89 
08.00-08.30 9 4,02 45 19,15 86 29,35 3 6,67 5 15,15 2 2,63 
08.30-09.00 6 2,68 56 23,83 161 54,95 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 33 100 76 100 
 
 
Karakteristik Berjualan Karyawan Kios 
 Karakteristik Pendapatan Karyawan Kios 
Pendapatan Pasar 
 
Daya (%) Terong (%) Butung (%) Panampu (%) Maricaya (%) Pa’baeng - baeng (%) 
<500000 2 0,89 0 0,00 0 0,00 43 95,56 0 0,00 0 0,00 
<1000000 94 41,96 29 12,34 112 38,23 2 4,44 0 0,00 15 19,74 
1000000 - 
1500000 
126 56,25 203 86,38 169 57,68 0 0,00 32 96,97 60 78,95 
1500000 - 
2000000 
2 0,89 0 0,00 12 4,10 0 0,00 0 0,00 1 1,32 
>2000000 0 0,00 3 1,28 0 0,00 0 0,00 1 3,03 0 0,00 
Total 224 100 235 100 293 100 45 100 108 100 119 100 
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LAMPIRAN  3 
A. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Pemilik Kios 
1. Jalan Kaki – Jalan Kaki 
a) Jarak 
 Pasar Daya 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 38 
Normal Parameters
a
 Mean 105.2632 
Std. Deviation 22.62943 
Most Extreme Differences Absolute .539 
Positive .539 
Negative -.408 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.325 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 7 
Normal Parameters
a
 Mean 407.1429 
Std. Deviation 151.18579 
Most Extreme Differences Absolute .504 
Positive .504 
Negative -.353 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.335 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 15 
Normal Parameters
a
 Mean 373.3333 
Std. Deviation 259.71596 
Most Extreme Differences Absolute .269 
Positive .269 
Negative -.193 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.042 
Asymp. Sig. (2-tailed) .227 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 89 
Normal Parameters
a
 Mean 130.3030 
Std. Deviation 161.30579 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 33 
Normal Parameters
a
 Mean 430.3030 
Std. Deviation 461.30579 
Most Extreme Differences Absolute .539 
Positive .539 
Negative -.431 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 24 
Normal Parameters
a
 Mean 333.3333 
Std. Deviation 221.98054 
Most Extreme Differences Absolute .303 
Positive .303 
Negative -.197 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.486 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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b) Lama Perjalanan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 38 
Normal Parameters
a
 Mean 105.2632 
Std. Deviation 22.62943 
Most Extreme Differences Absolute .539 
Positive .539 
Negative -.408 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.325 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 7 
Normal Parameters
a
 Mean 5.3571 
Std. Deviation .94491 
Most Extreme Differences Absolute .504 
Positive .504 
Negative -.353 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.335 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 15 
Normal Parameters
a
 Mean 9.5000 
Std. Deviation 5.27799 
Most Extreme Differences Absolute .248 
Positive .174 
Negative -.248 
Kolmogorov-Smirnov Z .962 
Asymp. Sig. (2-tailed) .313 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean 2.5000 
Std. Deviation 5.15388 
Most Extreme Differences Absolute .209 
Positive .209 
Negative -.288 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 33 
Normal Parameters
a
 Mean 7.5000 
Std. Deviation 5.15388 
Most Extreme Differences Absolute .409 
Positive .409 
Negative -.288 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.350 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 24 
Normal Parameters
a
 Mean 9.5833 
Std. Deviation 5.88230 
Most Extreme Differences Absolute .347 
Positive .347 
Negative -.237 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.699 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 
a. Test distribution is Normal. 
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c) Pendapatan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 38 
Normal Parameters
a
 Mean 1.5987E6 
Std. Deviation 1.14570E6 
Most Extreme Differences Absolute .211 
Positive .211 
Negative -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.298 
Asymp. Sig. (2-tailed) .069 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 7 
Normal Parameters
a
 Mean 9.2857E5 
Std. Deviation 8.12843E5 
Most Extreme Differences Absolute .272 
Positive .272 
Negative -.202 
Kolmogorov-Smirnov Z .721 
Asymp. Sig. (2-tailed) .676 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 15 
Normal Parameters
a
 Mean 1.7500E6 
Std. Deviation 1.90160E6 
Most Extreme Differences Absolute .280 
Positive .280 
Negative -.255 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean 6.8750E5 
Std. Deviation 4.84123E5 
Most Extreme Differences Absolute .401 
Positive .401 
Negative -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.104 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 33 
Normal Parameters
a
 Mean 4.2424E5 
Std. Deviation 4.38547E5 
Most Extreme Differences Absolute .371 
Positive .371 
Negative -.248 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.130 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 24 
Normal Parameters
a
 Mean 1.9740E6 
Std. Deviation 1.82151E6 
Most Extreme Differences Absolute .238 
Positive .238 
Negative -.159 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.165 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 
 
153 
 
 
2. Sepeda Motor – Sepeda Motor 
a) Jarak 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 137 
Normal Parameters
a
 Mean 3295.2555 
Std. Deviation 3.41394E3 
Most Extreme Differences Absolute .359 
Positive .359 
Negative -.175 
Kolmogorov-Smirnov Z 4.205 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 169 
Normal Parameters
a
 Mean 3346.1538 
Std. Deviation 2.42948E3 
Most Extreme Differences Absolute .373 
Positive .373 
Negative -.207 
Kolmogorov-Smirnov Z 4.852 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 126 
Normal Parameters
a
 Mean 3954.7619 
Std. Deviation 2.77791E3 
Most Extreme Differences Absolute .373 
Positive .373 
Negative -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z 4.182 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 1667.2414 
Std. Deviation 1.54557E3 
Most Extreme Differences Absolute .379 
Positive .379 
Negative -.242 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.040 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 61 
Normal Parameters
a
 Mean 2861.4754 
Std. Deviation 2.82304E3 
Most Extreme Differences Absolute .316 
Positive .316 
Negative -.187 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.472 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 59 
Normal Parameters
a
 Mean 3305.9322 
Std. Deviation 2.42667E3 
Most Extreme Differences Absolute .432 
Positive .432 
Negative -.263 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.315 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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b) Lama Perjalanan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 137 
Normal Parameters
a
 Mean 17.3175 
Std. Deviation 9.91524 
Most Extreme Differences Absolute .215 
Positive .215 
Negative -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.520 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 169 
Normal Parameters
a
 Mean 16.9083 
Std. Deviation 6.64953 
Most Extreme Differences Absolute .145 
Positive .145 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.885 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 126 
Normal Parameters
a
 Mean 21.5476 
Std. Deviation 11.75099 
Most Extreme Differences Absolute .151 
Positive .151 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.691 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 43 
Normal Parameters
a
 Mean 14.1279 
Std. Deviation 3.73544 
Most Extreme Differences Absolute .343 
Positive .343 
Negative -.262 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.249 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 61 
Normal Parameters
a
 Mean 15.6967 
Std. Deviation 10.32928 
Most Extreme Differences Absolute .267 
Positive .267 
Negative -.214 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 59 
Normal Parameters
a
 Mean 17.3305 
Std. Deviation 9.32951 
Most Extreme Differences Absolute .222 
Positive .222 
Negative -.116 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.702 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 
a. Test distribution is Normal. 
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c) Pendapatan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 137 
Normal Parameters
a
 Mean 8.9142E5 
Std. Deviation 1.24566E6 
Most Extreme Differences Absolute .375 
Positive .375 
Negative -.269 
Kolmogorov-Smirnov Z 4.391 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 169 
Normal Parameters
a
 Mean 1.0385E6 
Std. Deviation 7.75365E5 
Most Extreme Differences Absolute .316 
Positive .316 
Negative -.176 
Kolmogorov-Smirnov Z 4.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 126 
Normal Parameters
a
 Mean 2.0397E6 
Std. Deviation 2.02809E6 
Most Extreme Differences Absolute .287 
Positive .287 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.221 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 29 
Normal Parameters
a
 Mean 5.9914E5 
Std. Deviation 3.55724E5 
Most Extreme Differences Absolute .403 
Positive .403 
Negative -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.169 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 61 
Normal Parameters
a
 Mean 5.3074E5 
Std. Deviation 7.84503E5 
Most Extreme Differences Absolute .384 
Positive .384 
Negative -.303 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.003 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 59 
Normal Parameters
a
 Mean 1.7034E6 
Std. Deviation 1.95833E6 
Most Extreme Differences Absolute .253 
Positive .253 
Negative -.210 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.940 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Test distribution is Normal. 
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B. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Karyawan Kios 
1) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
a) Jarak 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 21 
Normal Parameters
a
 Mean 161.9048 
Std. Deviation 58.95923 
Most Extreme Differences Absolute .312 
Positive .282 
Negative -.312 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.431 
Asymp. Sig. (2-tailed) .033 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 22 
Normal Parameters
a
 Mean 323.2558 
Std. Deviation 424.43773 
Most Extreme Differences Absolute .312 
Positive .312 
Negative -.249 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 43 
Normal Parameters
a
 Mean 523.2558 
Std. Deviation 624.43773 
Most Extreme Differences Absolute .312 
Positive .312 
Negative -.249 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 26 
Normal Parameters
a
 Mean 263.2558 
Std. Deviation 426.43773 
Most Extreme Differences Absolute .312 
Positive .312 
Negative -.249 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 143.2558 
Std. Deviation 223.43773 
Most Extreme Differences Absolute .312 
Positive .312 
Negative -.249 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 34 
Normal Parameters
a
 Mean 461.7647 
Std. Deviation 527.15055 
Most Extreme Differences Absolute .263 
Positive .263 
Negative -.246 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.533 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Test distribution is Normal. 
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b) Lama Perjalanan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 21 
Normal Parameters
a
 Mean 7.5000 
Std. Deviation 5.91608 
Most Extreme Differences Absolute .277 
Positive .277 
Negative -.199 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 22 
Normal Parameters
a
 Mean 9.4318 
Std. Deviation 5.92271 
Most Extreme Differences Absolute .401 
Positive .401 
Negative -.236 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.879 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 43 
Normal Parameters
a
 Mean 13.7209 
Std. Deviation 9.47070 
Most Extreme Differences Absolute .156 
Positive .156 
Negative -.118 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.023 
Asymp. Sig. (2-tailed) .247 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 25 
Normal Parameters
a
 Mean 10.4318 
Std. Deviation 6.92271 
Most Extreme Differences Absolute .401 
Positive .401 
Negative -.236 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.879 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 7.1429 
Std. Deviation 1.92582 
Most Extreme Differences Absolute .355 
Positive .355 
Negative -.288 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.328 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 34 
Normal Parameters
a
 Mean 10.5882 
Std. Deviation 5.90515 
Most Extreme Differences Absolute .229 
Positive .229 
Negative -.153 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.335 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007 
a. Test distribution is Normal. 
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c) Pendapatan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 21 
Normal Parameters
a
 Mean 7.5000E5 
Std. Deviation 3.35410E5 
Most Extreme Differences Absolute .343 
Positive .343 
Negative -.228 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.574 
Asymp. Sig. (2-tailed) .014 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 22 
Normal Parameters
a
 Mean .2651E6 
Std. Deviation 1.26242E5 
Most Extreme Differences Absolute .378 
Positive .378 
Negative -.283 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.292 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 43 
Normal Parameters
a
 Mean 1.4651E6 
Std. Deviation 2.59242E5 
Most Extreme Differences Absolute .378 
Positive .378 
Negative -.283 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.479 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 26 
Normal Parameters
a
 Mean 1.1621E6 
Std. Deviation 2.69242E5 
Most Extreme Differences Absolute .378 
Positive .378 
Negative -.283 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.429 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 1.751E6 
Std. Deviation 1.42642E5 
Most Extreme Differences Absolute .378 
Positive .378 
Negative -.283 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 34 
Normal Parameters
a
 Mean 1.0515E6 
Std. Deviation 3.35858E5 
Most Extreme Differences Absolute .458 
Positive .277 
Negative -.458 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.671 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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2) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
a) Jarak 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 108 
Normal Parameters
a
 Mean 2869.9074 
Std. Deviation 3.48615E3 
Most Extreme Differences Absolute .374 
Positive .374 
Negative -.213 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.887 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 26 
Normal Parameters
a
 Mean 4142.3077 
Std. Deviation 3.19683E3 
Most Extreme Differences Absolute .409 
Positive .409 
Negative -.207 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 46 
Normal Parameters
a
 Mean 4366.3043 
Std. Deviation 2.44313E3 
Most Extreme Differences Absolute .408 
Positive .408 
Negative -.245 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.765 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 13 
Normal Parameters
a
 Mean 1269.2308 
Std. Deviation 986.69027 
Most Extreme Differences Absolute .470 
Positive .470 
Negative -.299 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.694 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 1835.7143 
Std. Deviation 2.06607E3 
Most Extreme Differences Absolute .272 
Positive .272 
Negative -.236 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.017 
Asymp. Sig. (2-tailed) .252 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 28 
Normal Parameters
a
 Mean 4625.0000 
Std. Deviation 2.66450E3 
Most Extreme Differences Absolute .336 
Positive .336 
Negative -.253 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
a. Test distribution is Normal. 
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b) Lama Perjalanan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 108 
Normal Parameters
a
 Mean 14.2130 
Std. Deviation 7.85862 
Most Extreme Differences Absolute .253 
Positive .253 
Negative -.178 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.629 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 26 
Normal Parameters
a
 Mean 20.7692 
Std. Deviation 5.64665 
Most Extreme Differences Absolute .219 
Positive .219 
Negative -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.115 
Asymp. Sig. (2-tailed) .166 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 46 
Normal Parameters
a
 Mean 30.6522 
Std. Deviation 9.96431 
Most Extreme Differences Absolute .182 
Positive .114 
Negative -.182 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.236 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 13 
Normal Parameters
a
 Mean 13.2692 
Std. Deviation 3.44369 
Most Extreme Differences Absolute .435 
Positive .435 
Negative -.335 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.567 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00005 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 12.1429 
Std. Deviation 5.70569 
Most Extreme Differences Absolute .364 
Positive .364 
Negative -.255 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.360 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 28 
Normal Parameters
a
 Mean 22.5000 
Std. Deviation 6.80414 
Most Extreme Differences Absolute .179 
Positive .143 
Negative -.179 
Kolmogorov-Smirnov Z .945 
Asymp. Sig. (2-tailed) .034 
a. Test distribution is Normal. 
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c) Pendapatan 
 Pasar Daya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 
N 108 
Normal Parameters
a
 Mean 9.8843E5 
Std. Deviation 3.65550E5 
Most Extreme Differences Absolute .383 
Positive .233 
Negative -.383 
Kolmogorov-Smirnov Z 3.983 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Terong 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00002 
N 26 
Normal Parameters
a
 Mean 1.7308E6 
Std. Deviation 9.80581E4 
Most Extreme Differences Absolute .539 
Positive .422 
Negative -.539 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.750 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Butung 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 46 
Normal Parameters
a
 Mean 1.5543E6 
Std. Deviation 2.63064E5 
Most Extreme Differences Absolute .358 
Positive .289 
Negative -.358 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.431 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 Pasar Panampu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00004 
N 13 
Normal Parameters
a
 Mean 2.6923E5 
Std. Deviation 6.93375E4 
Most Extreme Differences Absolute .532 
Positive .532 
Negative -.391 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.919 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Test distribution is Normal. 
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 Pasar Maricaya 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00003 
N 14 
Normal Parameters
a
 Mean 1.7543E6 
Std. Deviation 2.73604E5 
Most Extreme Differences Absolute .358 
Positive .289 
Negative -.358 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 Pasar Pa’baeng – baeng 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00006 
N 28 
Normal Parameters
a
 Mean 1.2411E6 
Std. Deviation 1.73234E5 
Most Extreme Differences Absolute .485 
Positive .444 
Negative -.485 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.566 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal. 
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LAMPIRAN 4 
Uji Friedman Pemilik Kios  
1. Pasar Daya 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.50 
Lama Perjalanan 1.50 
Pendapatan 3.00 
 
Test Statistics
a
 
N 38 
Chi-Square 76.000 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.13 
Lama Perjalanan 2.14 
Pendapatan 2.73 
 
Test Statistics
a
 
N 137 
Chi-Square 18.339 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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2. Pasar Terong 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.93 
Lama Perjalanan 1.95 
Pendapatan 2.14 
 
Test Statistics
a
 
N 7 
Chi-Square .400 
df 2 
Asymp. Sig. .008 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.12 
Lama Perjalanan 2.11 
Pendapatan 1.77 
 
Test Statistics
a
 
N 169 
Chi-Square 18.971 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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3. Pasar Butung 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.33 
Lama Perjalanan 1.97 
Pendapatan 2.70 
 
Test Statistics
a
 
N 15 
Chi-Square 18.304 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.87 
Lama Perjalanan 2.12 
Pendapatan 2.21 
 
Test Statistics
a
 
N 126 
Chi-Square 4.921 
df 2 
Asymp. Sig. .009 
a. Friedman Test 
 
 
 
 
 
183 
 
4. Pasar Panampu 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.35 
Lama Perjalanan 1.75 
Pendapatan 2.89 
 
Test Statistics
a
 
N 89 
Chi-Square 141.902 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.09 
Lama Perjalanan 2.05 
Pendapatan 2.86 
 
Test Statistics
a
 
N 43 
Chi-Square 2.309 
df 2 
Asymp. Sig. .032 
a. Friedman Test 
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5. Pasar Maricaya 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.95 
Lama Perjalanan 1.80 
Pendapatan 2.24 
 
Test Statistics
a
 
N 33 
Chi-Square 4.717 
df 2 
Asymp. Sig. .010 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.32 
Lama Perjalanan 2.21 
Pendapatan 2.47 
 
Test Statistics
a
 
N 61 
Chi-Square 33.275 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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6. Pasar Pa’baeng – baeng 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.48 
Lama Perjalanan 1.88 
Pendapatan 2.65 
 
Test Statistics
a
 
N 24 
Chi-Square 20.275 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.09 
Lama Perjalanan 2.15 
Pendapatan 2.89 
 
Test Statistics
a
 
N 59 
Chi-Square 1.207 
df 2 
Asymp. Sig. .005 
a. Friedman Test 
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Uji Friedman Karyawan Kios 
1. Pasar Daya 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.60 
Lama Perjalanan 2.00 
Pendapatan 2.40 
 
Test Statistics
a
 
N 21 
Chi-Square 9.175 
df 2 
Asymp. Sig. .010 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.11 
Lama Perjalanan 1.66 
Pendapatan 2.24 
 
Test Statistics
a
 
N 108 
Chi-Square 30.957 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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2. Pasar Terong 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak  1.39 
Lama Perjalanan 1.61 
Pendapatan 3.00 
 
Test Statistics
a
 
N 22 
Chi-Square 41.606 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.98 
Lama Perjalanan 1.38 
Pendapatan 2.64 
 
Test Statistics
a
 
N 145 
Chi-Square 144.655 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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3. Pasar Butung 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.17 
Lama Perjalanan 2.07 
Pendapatan 2.76 
 
Test Statistics
a
 
N 43 
Chi-Square 61.197 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.47 
Lama Perjalanan 2.73 
Pendapatan 2.80 
 
Test Statistics
a
 
N 46 
Chi-Square 47.461 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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4. Pasar Panampu 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.00 
Lama Perjalanan 2.52 
Pendapatan 2.48 
 
 
Test Statistics
a
 
N 26 
Chi-Square 51.367 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.50 
Lama Perjalanan 2.08 
Pendapatan 2.12 
 
Test Statistics
a
 
N 13 
Chi-Square 21.000 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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5. Pasar Maricaya 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.46 
Lama Perjalanan 1.54 
Pendapatan 3.00 
 
Test Statistics
a
 
N 14 
Chi-Square 27.395 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.57 
Lama Perjalanan 1.54 
Pendapatan 2.89 
 
Test Statistics
a
 
N 14 
Chi-Square 21.318 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
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6. Pasar Pa’baeng – baeng 
a) Jalan Kaki – Jalan Kaki 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 1.29 
Lama Perjalanan 1.93 
Pendapatan 2.78 
 
Test Statistics
a
 
N 34 
Chi-Square 44.678 
df 2 
Asymp. Sig. .000 
a. Friedman Test 
 
b) Sepeda Motor – Sepeda Motor 
Ranks 
 Mean Rank 
Jarak 2.00 
Lama Perjalanan 2.41 
Pendapatan 2.59 
 
Test Statistics
a
 
N 28 
Chi-Square 12.747 
df 2 
Asymp. Sig. .002 
a. Friedman Test 
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LAMPIRAN 5 
1. Pasar Daya 
 
 
2. Pasar Terong 
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3. Pasar Butung 
 
 
4. Pasar Panampu 
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5. Pasar Maricaya 
 
 
6. Pasar Pa’baeng – baeng 
 
